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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas IV  pada mata pelajaran IPS, dengan menerapkan metode studi kasus. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart, dengan subjek tindakan yaitu 
siswa-siswi kelas IV SD Krapyak Wetan yang berjumlah 24 siswa. Objek 
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Tindakan yang dilakukan adalah 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode studi kasus. Pada siklus I 
dilakukan empat kali pertemuan yang terdiri dari 3 kali pertemuan pelaksanaan 
pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk melakukan tes evaluasi. Siklus II 
juga dilakukan empat kali pertemuan yang terdiri dari tiga kali untuk pelaksanaan 
pembelajaran dan satu kali untuk menyelesaikan tes evaluasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode studi kasus pada 
pembelajaran IPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
pelaksanaannya yaitu: a) siswa mengenal gejala, b) siswa menganalisis 
permasalahannya, c) Siswa membuat hipotesis, d) siswa mencari sumber 
informasi tentang faktor penyebab permasalahan, e) Siswa membuat solusi untuk 
permasalahan tersebut, f) siswa membuat kesimpulan. Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa dilihat dari hasil tes yang diberikan dimana pada pra tindakan 
persentasenya (42%), pada siklus I meningkat menjadi (67%) dan meningkat lagi 
pada siklus II menjadi (79%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia dan pendidikan ini akan berlangsung sepanjang hayat manusia, di 
manapun manusia berada. Dapat di katakan bahwa dimana ada kehidupan 
manusia, di situ pasti ada pendidikan, Driyarkara (Dwi Siswoyo, 2007 : 32). 
Pendidikan itu tidak lepas dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
penyelenggaraan pendidikan ini di tanamkan sejak dini mulai dari hal yang 
mendasar. Hal-hal yang mendasar itu di tanamkan pada saat duduk di 
bangku sekolah dasar. Pendidikan sekolah dasar merupakan awal untuk 
mengasah kemampuan dasar seperti kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
dan kemampuan berpikir, dimana kemampuan berpikir itu merupakan suatu 
kegiatan mental untuk membangun dan memperoleh pengetahuan. 
Menurut Peter Reason (Wowo Sunaryo Kuswono,2011:05), berpikir 
(thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar 
mengingat (remembering) dan memahami (comprehending). Menurut 
Reason mengingat dan memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatan 
berpikir (thinking). Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan usaha 
penyimpanan sesuatu yang telah di alami untuk suatu saat dikeluarkan 
kembali atas permintaan; sedangkan memahami memerlukan pemerolehan 
apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan antar-aspek dalam 
memori. Berpikir adalah istilah yang lebih dari keduanya. Berpikir 
menyebabkan seseorang harus bergerak hingga di luar informasi yang 
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didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan 
solusi baru dari suatu persoalan yang dihadapi. 
Berpikir merupakan suatu keaktifan pribadi manusia yang 
mengakibatkan penemuan terarah kepada suatu tujuan. Dalam suatu proses 
pembelajaran, kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan 
dengan memperkaya pengalaman yang bermakna melalui persoalan untuk 
memecahkan suatu masalah atau fenomena yang berhubungan dengan 
aspek-aspek kehidupan manusia, sehingga kemampuan berpikirnya dapat 
dikembangkan. Pengalaman ini sangat penting agar peserta didik 
mempunyai struktur konsep yang dapat berguna dalam menganalisis serta 
mengevaluasi suatu permasalahan. Dalam proses pembelajaran, 
keterampilan berpikir ini merupakan suatu kegiatan yang menjadi salah satu 
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, karena kemampuan 
berpikir merupakan salah satu aspek untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian hasil belajar. 
Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan 
memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu 
seseorang yang memiliki kemampuan mengingat dan memahami memilki 
kemampuan juga dalam berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir 
seseorang sudah pasti diikuti oleh kemampuan mengingat dan memahami. 
Hal ini seperti yang dikemukakan Peter Reason, bahwa berpikir tidak 
mungkin terjadi tanpa adanya memori. Bila seseorang kurang memiliki daya 
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ingat (working memory), maka orang tersebut tidak mungkin sanggup 
menyimpan masalah dan informasi yang cukup lama. Jika seseorang kurang 
memilki daya ingat jangka panjang (long term memory), maka orang 
tersebut dipastikan tidak akan memiliki catatan masa lalu yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi pada masa 
sekarang. Dengan demikian, berpikir sebagai kegiatan yang melibatkan 
proses mental memerlukan kemampuan mengingat dan memahami, 
sebaliknya untuk dapat mengingat dan memahami diperlukan proses mental 
yang disebut berpikir. 
Keterampilan berpikir dalam pembelajaran yang memberikan suatu 
aspek dalam meningkatkan keterampilan berpikir, dalam keterampilan 
berpikir ini keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu jenis 
keterampilan yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. salah satu 
kemampuan berpikir yang termasuk ke dalam kemampuan berpikir tingkat 
tinggi adalah kemampuan berpikir kritis.  
Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi 
yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa.  
Menurut Ennis (Adun Rusyna,1985: 54), berpikir kritis adalah cara berpikir 
reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk 
menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Berpikir kritis memuat 
kemampuan membaca dengan pemahaman dan mengidentifikasi materi 
yang diperlukan dengan yang tidak ada hubungan. Hal ini juga berarti dapat 
menggambarkan kesimpulan dengan sempurna dari data yang diberikan, 
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dapat menentukan ketidakkonsistenan dan kontradiksi di dalam kelompok 
data. Berpikir kritis adalah analitis dan reflektif. 
Fahruddin Faiz (2012:3) mengemukakan bahwa berpikir kritis 
adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi informasi. 
Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, akal sehat atau 
melalui media-media komunikasi. Fahrudin Faiz juga menjelaskan bahwa 
berpikir kritis itu setidaknya menuntut empat jenis keterampilan, yaitu: 
keterampilan menganalisis, keterampilan melakukan sintesis, keterampilan 
memahami dan memecahkan masalah, dan keterampilan menyimpulkan. 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu program pendidikan yang 
mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora yaitu : sosiologi, antropologi, geografi, ekonomi, politik, hukum 
dan budaya. Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar para siswa 
diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-
konsep dasar ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran 
terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan 
mengkaji dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Pelajaran IPS 
di Sekolah Dasar mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk 
membentuk menjadi warga negara yang baik. 
Menurut Chapin dan Messick (Ahmad Susanto 2014:10) bahwa 
tujuan pembelajaran IPS sebagai berikut : (1) Memberikan pengetahuan 
tentang pengalaman manusia dalam bermasyarakat pada masa lalu, 
sekarang, dan yang akan datang; (2) Mengembangkan keterampilan untuk 
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mencari dan mengolah informasi; (3) Mengembangkan nilai sikap 
demokrasi dalam bermasyarakat; (4) menyediakan kesempatan siswa untuk 
berperan serta dalam kehidupan sosial; (5) ditujukan pada pembekalan 
pengetahuan, pengembangan berpikir dan kemampuan berpikir kritis, 
melatih kebebasan keterampilan dan kebiasaan; (6) ditujukan kepada peserta 
didik untuk mampu memahami hal yang bersifat konkret, realistis dalam 
kehidupan sosial. 
Secara umum tujuan pembelajaran IPS pada tingkat SD untuk 
membekali peserta didik dalam bidang pengetahuan sosial. Adapun secara 
khusus tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut : (1) 
Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya; (2) Kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan 
masalah nasional yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat; (3) 
Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai 
bidang keilmuan serta bidang keahlian; (4) Kesadaran sikap mental yang 
positif dan keterampilan terhadap pemanfaatn lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut; (5) Kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, 
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pembelajaran IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi, sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya (Cleaf, 1991). 
Rimmington (2014:70) mengemukakan bahwa dalam guru melaksanakan 
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kegiatan pembelajaran hendaknya strategi, metode yang digunakan 
berdasarkan suatu pemecahan masalah. Dalam hal ini proses pembelajaran 
yang dilakukan lebih berpusat kepada kebutuhan siswa (student-centered 
intruction). 
Pemberian pengetahuan dan kecakapan kepada siswa merupakan 
proses belajar-mengajar dimana dilakukan oleh guru disekolah dengan 
menggunakan cara-cara atau metode tertentu demikianlah yang 
dimaksudkan sebagai metode pengajaran disekolah. Metode memiliki 
peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. hal ini sejalan dengan 
pendapat Wina Sanjaya (2006: 147) mengemukakan bahwa metode dalam 
rangkaian sistem pembelajaran memegang peran sangat penting. 
Keberhasilan implementasi metode pembelajaran sangat tergantung pada 
cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu metode 
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 
penggunanan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran studi kasus adalah suatu kajian terhadap 
peristiwa, kejadian, fenomena atau situasi tertentu yang terjadi di tempat 
tertentu dan berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan manusia di masa 
lalu, masa kini atau masa yang akan datang, Hasan (Isriani & Dewi, 
2012:174). Sebuah peristiwa dapat dikatakan sebuah kasus karena peristiwa 
itu unik serta terbatas waktu dan tempat terjadinya peristiwa tersebut dan 
tidak terulang di tempat lain. Dengan metode pembelajaran studi kasus di 
terapkan dalam kegiatan pembelajaran berarti memberi kesempatan kepada 
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siswa untuk bekerja dengan suatu permasalahan, tidak sekedar 
mendengarkan dan menghafal. Selain itu, dengan melaksanakan metode 
studi kasus ini dapat membantu siswa agar lebih aktif dan kritis. 
Dalam proses belajar mengajar guru perlu merancang dan 
melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 
untuk dapat menyusun pemikiran berdasarkan pengalamannya untuk 
menemukan cara dalam mengkaji masalah sehingga menemukan solusi yang 
diakui ketepatan dan kebenarannya. Untuk dapat menerapkan metode 
pembelajaran studi kasus ini guru perlu memperhatikan karakteristik siswa 
dan karakteristik pada setiap materi pembelajaran. Aktivitas yang akan di 
laksanakan siswa dalam metode studi kasus ini akan sangat membuat siswa 
berpikir kritis karena mengkaji suatu permasalahan yang ada dalam 
kehidupan manusia. Hal ini menuntut siswa untuk mengkaji masalah 
tersebut berdasarkan pengalaman, dan untuk tahap menyimpulkan siswa 
harus memberikan solusi yang tepat. Penggunaan  metode dalam 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa di Sekolah Dasar adalah dengan menggunakan metode 
studi kasus. Metode studi kasus ini bukan hanya sekedar metode mengajar, 
tetapi juga metode berpikir sebab dimulai dengan mencari data sampai 
dengan menarik kesimpulan. 
Namun pada kenyataannya siswa Sekolah Dasar dalam mengerjakan 
suatu materi pada mata pelajaran IPS kemampuan berpikir kritisnya masih 
kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti serta wawancara 
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pada tanggal 5 februari 2015 bersama guru kelas IV SD Krapyak Wetan 
Sewon Bantul disekolah tersebut. Dilihat dari hasil dokumentasi peneliti 
mendapat data berupa nilai siswa yang berupa tugas  yang membahas 
tentang permasalahan sosial dalam pembelajaran IPS kemampuan berpikir 
kritis siswa masih kurang. Hasil dokumentasi dapat dilihat dari beberapa 
indikator yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 
kurang seperti menganalisis ; dalam menganalisis sebuah masalah siswa 
masih kurang memahami, selain itu menentukan kebenaran suatu masalah ; 
masalah yang sudah dianalisis akan dikaji kebenarannya hal ini yang 
membuat siswa kurang mampu menentukan kebenaran tersebut. Contohnya 
siswa dalam menganalisis faktor penyebab dari permasalahan tersebut, 
siswa mengumpulkan informasi atau data untuk menentukan kebenaran 
suatu permasalahan, dan menemukan solusi yang tepat dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Saat melakukan observasi dan wawancara guru menyatakan bahwa 
dari jumlah 24 siswa kelas IV hanya 42% yang dapat memenuhi KKM dan 
58% yang belum memenuhi ketuntasan yang dilihat dari dokumentasi siswa 
dalam mengerjakan soal dalam mengkaji suatu masalah. Dari hasil 
wawancara dengan guru kelas IV, guru memberikan keterangan dimana 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang mengkaji tentang suatu permasalahan 
kemampuan berpikir kritis siswa memang masih kurang optimal. Hal itu 
bisa terjadi disebabkan metode studi kasus ini belum diterapkan oleh guru, 
karena dalam proses pembelajaran metode yang umum digunakan guru 
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metode ceramah, pembelajaran yang berpusat pada guru. Selain itu 
pengetahuan guru mengenai ruang lingkup berpikir kritis kurang. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru tentang ruang lingkup 
berpikir kritis guru hanya bisa menjelaskan sebatas pengertian umumnya 
tidak menjelaskan pentingnya berpikir kritis tersebut. Berdasarkan hasil 
temuan masalah di atas, peneliti dan guru bermaksud untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
menggunakan metode studi kasus pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV 
SD Krapyak Wetan Sewon Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka masalah-
masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPS siswa 
kelas IV. 
2. Berdasarkan hasil evaluasi dalam menyelesaikan soal mengkaji suatu 
masalah dari jumlah siswa sebanyak 24 orang hanya 42% yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
3. Guru hanya menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta 
permasalahan yang kompleks, maka peneliti membatasi permasalahan yaitu 
kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS di 
kelas IV SD Krapyak Wetan Sewon Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian, maka 
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan metode studi kasus di kelas IV SD Krapyak Wetan Sewon 
Bantul. 
E. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai oleh peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode pembelajaran 
studi kasus pada kelas IV SD Krapyak Wetan Sewon Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat teoritis 
a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dan wawasan tentang metode studi kasus dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode studi 
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kasus yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
siswa di sekolah dasar. 
c. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan 
tentang penerapan metode studi kasus dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa. 
2) Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan guru SD mendapat pengalaman 
langsung dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
menggunakan metode studi kasus. 
b. Hasil penelitian ini diharapakan peneliti mendapat pengalaman 
nyata dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 













A. Kajian tentang Berpikir Kritis 
1. Pengertian berpikir kritis 
Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau 
mengevaluasi informasi. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil 
pengamatan, pengalaman, akal sehat atau melalui media-media komunikasi. 
Fahrudin Faiz (2012:3) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah aktivitas 
mental yang dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran sebuah pernyataan. 
Umumnya evaluasi berakhir dengan putusan untuk menerima, menyangkal, 
atau meragukan kebenaran pernyataan yang dimaksud. Selain itu Menurut 
Elaine Johnson (Chaedar Alwasilah 2006:183) menjelaskan bahwa berpikir 
kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Oleh 
sebab itu menggunakan keahlian berpikir kritis memberikan serta 
membiasakan siswa untuk berpikir mendalam, cerdas dalam menyangkal, 
mebedakan, menganalisis, dan dapat mempertanggungjawabkan apa yang 
telah diputuskan. 
Dari ulasan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian berpikir 
kritis dapat dipahami bahwa aktivitas mental yang dilakukan untuk 
mengevaluasi kebenaran sebuah pernyataan yang terdiri dari keterampilan 
menganalisis, melakukan sintesis, keterampilan memahami dan memecahkan 
masalah, dan keterampilan menyimpulkan. Sehingga dengan keterampilan itu 
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siswa dapat mengungkap suatu kebenaran dari kegiatan pemecahan masalah. 
Untuk mengkaji suatu masalah untuk anak sekolah dasar dimulai dari 
masalah yang ada di sekitar siswa. 
Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan, dan 
berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Keuntungan yang 
diidapatkan sewaktu kita berpikir kritis adalah kita bisa menilai bobot 
ketepatan atau kebenaran suatu pernyataan dan tidak mudah menerima setiap 
informasi tanpa memikirkan terlebih dahulu apa yang sedang disampaikan. 
2. Tujuan berpikir kritis 
Menurut Elaine Johnson (Chaedar Alwasilah 2006:185) adapun tujuan 
dari berpikir kritis adalah sebagai berikut :  
(1) Untuk mencapai pemahaman yang mendalam, pemahaman 
mengungkapkan makna di balik suatu kejadian.  
(2) Berpikir kritis mengajarkan kepada siswa kebiasaan berpikir mendalam, 
kebiasaan menjalani hidup dengan pendekatan yang cerdas, seimbang, 
dan dapat di pertanggungjawabkan. 
(3) Untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, bertujuan mengajak 
atau persuasif, menganalisa suatu anggapan, serta melakukan penelitian 
ilmiah. 
Sapriya (2009:87) berpendapat bahwa tujuan berpikir kritis ialah 
untuk menguji suatu pendapat atau ide. Termasuk di dalam proses ini adalah 
melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat 
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yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan itu biasanya didukung oleh 
kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa 
tujuan berpikir kritis adalah lebih menekankan pada siswa agar memiliki 
pemahaman yang mendalam, pemahaman mengkaji dan mengungkapkan 
suatu kejadian atau memecahkan sebuah permasalahan serta mengambil 
keputusan.  
3. Indikator kemampuan berpikir kritis 
Menurut Ennis (Adun Rusyna, 2014:110), ada 12 indikator 
kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan 
berpikir kritis, yaitu : (1) memberikan penjelasan yang sederhana (elementary 
clarification); (2) membangun keterampilan dasar (basic support); (3) 
menyimpulkan (inference); (4) memberikan penjelasan lanjut (advance 
clarification); (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). Kelima 











Tabel 1. Kemampuan berpikir kritis menurut Ennis  
                (Adun Rusyna, 2014:110) 
No Aspek 
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Asumsi yang diperlukan 
5 Strategi dan 
taktik 
1. Memutuskan suatu 
tindakan 
Menyeleksi kriteria 
untuk membuat solusi 
2. Berinteraksi dengan 
orang lain 







Menurut Fahruddin Faiz (2012: 3) indikator kemampuan berpikir 
kritis antara lain dapat dirumuskan dalam aktivitas-aktivitas kritis berikut. 
1. Mencari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan. 
2. Mencari alasan atau argumen. 
3. Berusaha mengetahui informasi dengan tepat. 
4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya. 
5. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan. 
6. Berusah tetap relevan dengan ide utama. 
7. Memahami tujuan yang asli dan mendasar. 
8. Mencari alternatif jawaban. 
9. Bersikap dan berpikir terbuka. 
10. Mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 
sesuatu. 
11. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan. 
12. Berpikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan 
memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan masalah. 
Berdasarkan indikator pada tabel (1) yang telah dijelaskan menurut 
Ennis, maka kemampuan berpikir kritis dapat di simpulkan dalam beberapa 
bagian diantaranya yaitu: (a) memberikan penjelasan yang sederhana yang 
meliputi memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan 
menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang, (b) 
membangun kemampuan dasar yang meliputi menyesuaikan dengan sumber, 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil  observasi, (c) menyimpulkan 
17 
 
yang meliputi membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil observasi, 
membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan 
mempertimbangkan nilai keputusan, (d) memberikan penjelasan lanjut yang 
meliputi mendefinisikan istilah, mempertimbangkan definisi, 
mengidentifikasi suatu tindakan, (e) mengatur strategi dan taktik yang 
meliputi memutuskan suatu tindakan, berinteraksi dengan orang lain. 
B. Kajian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) 
1. Pengertian IPS 
Somantri (Sapriya, 2009:11) menjelaskan  bahwa ilmu pengetahuan 
sosial merupakan seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta 
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 
isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, 
serta warga dunia yang cinta damai (BSNP, 2006). 
Dimasa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan 
berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 
saat. Oleh karena itu, pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Penjelasan tersebut serupa yang terlihat pada pembelajaran IPS yang 
diajarkan di Sekolah Dasar dimana siswa diajarkan konsep-konsep ilmu sosial 
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untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik, serta 
membiasakan anak didik untuk mengenali kondisi sosial yang ada 
dimasyarakat sekitar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial) merupakan suatu bidang studi yang mengkaji peristiwa, 
kondisi sosial dan fakta yang terjadi di masyarakat dengan tujuan 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan analisis siswa. 
2. Tujuan dan Fungsi IPS 
a. Tujuan pembelajaran IPS 
Awan Mutaqin (2014:10) mengatakan bahwa tujuan utama 
mengajarkan IPS pada peserta didik adalah menjadikan warga negara 
yang baik, melatih kemampuan berpikir matang untuk menghadapi 
permasalahan sosial dan agar mewarisi dan melanjutkan budaya 
bangsanya. Sementara dalam kurikulum tahun 2006 atau Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tujuan pendidikan IPS bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :  
a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, inquiry, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 




d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
Tujuan pembelajaran IPS di SD menurut kurikulum 2004 (KBK) 
adalah untuk : (1) mengembangkan pemahaman tentang konsep-konsep 
dasar ilmu-ilmu sosial melalui pendekatan pedagogis dan psikologis; (2) 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inquiry, dan 
pemecahan masalah serta keterampilan sosial; (3) menanamkan kesadaran 
dan loyalitas terhadap sistem nilai dan norma-norma sosial; dan (4) 
meningkatkan kemampuan berkolaborasi dan berkompetisi secara sehat 
dalam kehidupan masyarakat yang sarat dengan keanekaragaman, baik 
dalam skala nasional maupun internasional. 
Memperhatikan tujuan dan esensi pendidikan IPS di SD, maka 
tujuan utama penyelenggaraan pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, 
membina, dan membentuk kemampuan berpikir kritis  peserta didik agar 
mampu menguasai pengetahuan sikap nilai, kecakapan dasar yang 
diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas pada intinya tujuan IPS 
adalah untuk mengembangkan kemampuan pemahaman, kemampuan 
berpikir dan mampu mengkaji permasalahan sosial yang ada di 
lingkungan masyarakat serta memiliki keterampilan dalam mengatasi 




b. Fungsi pembelajaran IPS 
          Adapun fungsi dari pembelajaran IPS menurut Skeel (Rudy 
Gunawan, 2011:63) antara lain membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan pemahaman terhadap diri pribadinya, menolong mereka 
untuk mengetahui dan menghargai masyarakat global dengan 
keanekaragaman, memperkenalkan proses sosialisasi, memberikan 
pengertian tentang pentingnya mempertimbangkan masa lampau dan 
masa kini dalam mengambil keputusan untuk masa datang, 
mengembangkan keterampilan menganalisis dan memecahkan masalah 
serta membimbing pertumbuhan dan pengembangan, berpartisipasi 
dalam aktivitas di masyarakat.  
3. Karakteristik Pembelajaran IPS 
Karakteristik pembelajaran IPS yang dilihat dari aspek tujuan yang 
cenderung mengarah kepada pemberdayaan intelektual siswa, maka dalam 
pelaksanaannya dapat digabungkan dengan metode yang mengarah pada 
kemampuan berpikir siswa. Dimana dalam melatih kemampuan berpikir 
siswa terdapat beberapa komponen yang meliputi : menganalisis, mengkaji, 
memahami dan memecahkan masalah dan menyimpulkan. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir terutama berpikir kritis 
siswa dapat dilatih melalui implementasi  materi pelajaran IPS yang dikemas 
dalam pembelajaran IPS. 
Sundawa (2006:12) mengategorisasikan karakteristik pembelajaran IPS 
yang dilihat dari aspek tujuan ini meliputi tiga aspek yang harus dituju dalam 
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pengembangan pendidikan IPS, yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial, dan 
kehidupan individual. Pengembangan kemampuan intelektual lebih 
didasarkan pada pengembangan disiplin ilmu itu sendiri serta pengembangan 
akademik dan thinking skill. Tujuan intelektual berupaya untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami disiplin ilmu sosial, 
kemampuan berpikir, kemampuan proses dalam mencari informasi dan 
mengomunikasikan hasil temuan. Pengembangan kehidupan sosial berkaitan 
dengan pengembangan kemampuan dan tanggung jawab siswa sebagai 
anggota masyarakat. Tujuan ini mengembangkan kemampuan seperti 
berkomunikasi, rasa tanggung jawab sebagai warga negara dan warga dunia, 
kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan 
bangsa. 
C. Kajian Tentang Metode Studi Kasus  
1. Pengertian metode studi kasus 
Metode studi kasus berbentuk penjelasan tentang masalah,kejadian atau 
situasi tertentu, kemudian siswa ditugasi mencari alternatif pemecahanya. 
Metode studi kasus digunakan untuk mengembangkan berfikir kritis dan 
menemukan solusi baru dari suatu topik yang dipecahkan Yamin (2008:165). 
Abdul Majid (2013:100) mendefinisikan bahwa metode studi kasus 
adalah jenis pembelajaran yang mendiskusikan suatu kasus yang nyata, atau 
kasus yang sudah direkonstruksi yang mempunyai prinsip-prinsip tertentu 
akan suatu masalah. Namun, apapun jenis kasusnya, pemecahan pada kasus 
tersebut terdiri dari berbagai alternatif pendekatan maupun tindakan. 
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Sejalan dengan itu Menurut Hasan (Isriani & Dewi, 2012:174) studi 
kasus adalah suatu kajian terhadap peristiwa, kejadian, fenomena atau situasi 
tertentu yang terjadi di tempat tertentu dan berhubungan dengan aspek-aspek 
kehidupan manusia di masa lalu, masa kini atau masa yang akan datang. 
Sebuah peristiwa dapat dikatakan sebuah kasus karena peristiwa itu unik serta 
terbatas pada waktu  dan tempat terjadinya peristiwa tersebut dan tidak 
terulang di tempat yang lain. 
          Studi kasus merupakan pembelajaran induktif di mana peserta dengan 
menggunakan kasus (masalah) yang nyata sebagai masukan utama melakukan 
proses analisis kasus untuk memecahkan masalah atau mengambil keputusan 
melalui pencarian secara aktif informasi konsep teoritik dan interaksi dengan 
peserta lainnya yang berpuncak pada diskusi kelas dengan pengarahan 
fasilitator. Luarannya adalah pengalaman praktek yang berbasis teori bagi 
peserta. 
          Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di didefinisikan secara 
singkat bahwa metode pembelajaran studi kasus adalah jenis pembelajaran 
yang melakukan proses mengkaji, menganalisis, mendiskusikan suatu kasus 
(masalah) hingga pada proses akhir yaitu mengambil keputusan atau 







2. Ciri-ciri Metode Pembelajaran Studi Kasus 
Menurut Robert K.Yin (2015:70) menjelaskan beberapa ciri metode 
pembelajaran studi kasus diantaranya yaitu : 
a. Seseorang harus mampu mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
menginterpretasikan jawaban-jawabannya. 
b. Seseorang harus menjadi pendengar yang baik dan tak terperangkap oleh 
ideologi atau prakonsepsinya sendiri. 
c. Seseorang hendaknya mampu menyesuaikan diri dan fleksibel agar 
situasi yang baru dialami dapat dipandang sebagai peluang dan bukan 
ancaman. 
d. Seseorang harus memiliki daya tangkap yang kuat terhadap isu-isu yang 
akan diteliti, apakah hal ini berupa orientasi teoritis atau kebijakan, 
ataupun bahkan berbentuk eksploratoris. Daya tangkap seperti itu 
mengurangi peristiwa-peristiwa yang relevan dan informasi yang harus 
dipilih ke arah proporsi yang bisa dikelola. 
e. Seseorang harus tidak bias oleh anggapan-anggapan yang sudah ada 
sebelumnya, termasuk anggapan-anggapan yang diturunkan dari teori. 






Selain itu, Purwanto (Sri Anggarini, 2010:30) mengemukakan bahwa 
studi kasus yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Menyangkut sesuatu yang luar biasa, yang berkaitan dengan 
kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingan nasional. 
b. Batas-batasnya dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga 
ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang digali peneliti, 
dan kasusnya mampu diselesaikan oleh penelitinya dengan baik dan 
tepat meskipun dihadang oleh berbagai keterbatasan. 
c. Mampu mengantisipasi berbagai alternatif jawaban dan sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
d. Studi kasus mampu menunjukkan bukti-bukti yang paling penting 
saja, baik yang mendukung pandangan peneliti maupun yang tidak 
mendasarkan prinsip selektifitas. 
e. Hasilnya ditulis dengan gaya yang menarik sehingga mampu 
terkomunikasi pada pembaca. 
Sesuai dengan pendapat para ahli diatas maka secara umum ciri-ciri 
metode studi kasus antara lain: (a) membangun rasa ingin tahu dalam diri 
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh 
jawaban tertentu, (b) siswa memiliki respon yang kuat terhadap kasus-kasus 
yang ingin di teliti, (c) keseriusan dalam mengkaji suatu kasus dengan jelas 
sehinnga kasus tersebut dapat diselesaikan dengan baik, (d) memiliki 
beberapa pandangan dan alternatif jawaban dalam penyelesaian suatu kasus 
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dan, (e) memaparkan hasil yang diperoleh dengan menggunakan sumber-
sumber yang relevan. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Metode Studi Kasus 
Menurut Abdul Majid (2013:100) ada beberapa cara mengajar 
menggunakan metode studi kasus yaitu sebagai berikut : (a) kasus dapat 
berbentuk bacaan atau visual; (b) berikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang kealamiahan masalah tersebut, dan jawab pertanyaan siswa 
tentang proses yang boleh siswa lakukan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut; (c) ketika kasus didiskusikan, peran guru adalah sebagai fasilitator 
yang mau mendengarkan, memberi pertanyaan, memberi semangat, 
menganalisa dan menilai; (d) guru mampu memfasilitasi diskusi produktif  
tentang suatu kasus (masalah) yang memang pernah terjadi : dimulai dari 
awal, proses dan bagaimana masalah itu diselesaikan. 
Menurut depdikbud Dirjen Dikdas dan Umum (1997: 15) langkah-
langkah pembelajaran menggunakan metode studi kasus diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Mengenali gejala. 
b. Membuat suatu deskripsi kasus secara obyektif, sederhana dan jelas. 
c. Mempelajari lebih lanjut aspek yang ditemukan untuk menentukan jenis 
masalahnya. 
d. Jenis masalah yang sudah dikelompokan, dijabarkan dengan cara 
menyumbangkan ide-ide yang lebih rinci. 
e. Membuat perkiraan kemungkinan penyebab masalah. 
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f. Membuat perkiraan kemungkinan akibat yang timbul dan jenis bantuan 
yang diberikan baik bantuan langsung guru pembimbing atau perlu 
konferensi kasus atau alih tangan kasus (referal case). 
g. Kerangka berpikir untuk menentukan langka-langka menangani dan 
mengungkap kasus. 
h. Perkiraan penyebab masalah  itu membantu untuk mempelajari jenis 
informasih yang dikumpulkan dalam teknik atau alat yang digunakan 
dalam mengumpulkan informasi atau data. 
i. Langkah pengumpulan data terutama melihat jenis informasi atau data 
yang diperlukan seperti antara lain kemampuan akademik,sikap,bakat dan 
minat, baik melalui teknik tes maupun teknik non tes. 
Dengan kata lain pembelajaran menggunakan metode studi kasus 
perlu diperhatikan terutama pemahaman pada kasusnya perlu dilihat secara 
menyeluruh, mendalam dan obyektif. Menyeluruh artinya meliputi semua jenis 
informasi yang diperlukan,baik kemampuan akademik, keadaan sosial, 
psikologi, termasuk bakat, minat, keadaan keluarga maupun keadaan fisik. 
Informasi itu dipelajari melalui berbagai cara termasuk wawancara, kunjungan 
rumah, observasi, dan catatan komulatif. 
Pengumpulan informasi melalui cara-cara tersebut tidak hanya 
menambah wawasan yang lebih luas saja,akan tetapi melatih diri untuk berpikir 





4. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Metode Studi Kasus 
Sebagai suatu metode pembelajaran, studi kasus memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Menurut Purwanto (Sri Anggarini, 2010:37) menyebutkan 
kelebihan metode studi kasus sebagai berikut: 
a) Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 
antara konsep serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih luas. 
b) Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan 
mengenai konsep-konsep dasar prilaku manusia. 
c) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang sangat 
berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 
perencanaan suatu penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam 
rangka pengembangan ilmu-ilmu sosia. 
Sementara itu metode pembelajaran studi kasus juga memiliki 
kekurangan-kekurangan diantaranya: 
1. Studi kasus yang dilakukan selama ini,agak kurang memberikan dasar 
yang kurang untuk melakukan suatu generalisasi ilmiah. 
2. Kedalaman studi yang dilakukan tanpa disadari ternyata justru 
mengorbankan tingkat keluasan yang seharusnya dilakukan, sehingga 
sulit menggeneralisasikan pada keadaan yang berlaku umum. 





D. Kajian Tentang Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Pemahaman guru mengenai karakteristik siswa sekolah dasar yang 
dihadapi seorang guru dapat menjadi pedoman dalam memperlakukan siswa 
pada proses pembelajaran dengan tepat. Keberhasilan suatu proses 
pembelajaran dapat ditentukan oleh ketepatan pemahaman seorang guru 
terhadap perkembangan anak didik. Perkembangan terhadap anak didik dapat 
menjadi suatu strategi atau metode yang dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan pada proses pembelajaran 
kearah yang lebih baik. 
Pada tahap perkembangan karakteristik anak Jean Piaget (Trianto, 
2009:29) mengklasifikasikan tingkat-tingkat intelektual anak sebagai berikut: 
1. Tahap sensorimotor   (usia 0-2 tahun) 
2. Tahap praoperasional   (usia 2-7 tahun) 
3. Tahap operasional konkret  (usia 7-11 tahun) 
4. Tahap operasional formal  (11 tahun-dewasa) 
Dari beberapa tahap diatas, maka siswa kelas IV sekolah dasar yang rata-
rata usianya 7 sampai 11 tahun perkembangan kognitifnya berada pada tahap 
operasional konkret yaitu mereka berpikir atas dasar pengalaman nyata. 
Jika dilihat dari perbedaan klasifikasi umur maupun kelas yang ada pada 
sekolah dasar, terdapat dua pembagian kelas yaitu kelas rendah yang 
mencakup kelas I, II, dan III sedangkan kelas tinggi yaitu kelas IV, V dan VI. 
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran disekolah perlu ada perbedaan penekanan 
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dan strategi serta metode antara siswa kelas rendah dan kelas tinggi yang 
mana harus disesuaikan dengan karakterisitik siswa. 
Kelas IV sekolah dasar tergolong dalam kelas tinggi dan memiliki ciri-
ciri yang berbeda dengan kelas rendah. Menurut Usman Samatowa (2006:8) 
ciri-ciri siswa sekolah dasar pada kelas tinggi yaitu sebagai berikut : 
1. Memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar 
2. Memiliki minat dalam kehidupan nyata / memiliki hobi tertentu 
3. Memiliki idoal atau peran suatu idola dalam hidup seperti guru, orangtua 
serta saudara 
4. Bersifat realistik 
Berdasarkan ciri-ciri siswa sekolah dasar pada kelas tinggi yang telah 
dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada siswa kelas tinggi 
yang berusia 9-12 tahun ini memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar serta 
dalam berpikir memiliki tingkatan berpikir secara realistis yang dapat 
ditunjukkan dengan mulai bersikap kritis dalam mengemukakan suatu 
tanggapan atau gagasan yang diungkapkan.   
E. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
“Peningkatan Kemampuan Berpikir kritis siswa melalui model Cooperative 
Tipe Think Pair Share dalam pembelajaran PKN Siswa Kelas V SD Negeri 3 
Puluhan Trucuk Klaten”, oleh Nurul Ma’rifah. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 3 Puluhan 
Trucuk Klaten dengan penerapan model cooperative tipe think pair share. 
30 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model cooperative tipe think 
pair share pada pembelajaran PKN dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas V SD Negeri 3 Puluhan Trucuk Klaten. 
Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa dapat dirangsang dengan penggunaan model pembelajaran yang 
tepat. Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat maka dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa agar lebih kritis, walaupun hasil 
kemampuan berpikir yang dihasilkan setiap siswa itu berbeda-beda. 
F. Kerangka Pikir 
Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan 
melalui kegiatan pembelajaran apabila mereka diberi kesempatan untuk 
menganalisis, menemukan atau melakukan pemecahan suatu masalah secara 
mandiri. Akan tetapi pada kenyataannya pada pelaksanaan pembelajaran 
yang saat ini berjalan, kemampuan berpikir kritis belum begitu diterapkan. 
Oleh karenanya, siswa dalam kegiatan pembelajaran dituntut untuk berpikir 
kritis belum begitu mampu untuk menerapkannya. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil dokumentasi siswa dalam mengerjakan tes berupa soal uraian, maka 
dengan penggunaan metode studi kasus ini dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis umumnya dapat di kembangkan melalui 
kegiatan-kegiatan berupa menganalisis berpikir jernih, teliti, penuh 
pengetahuan dan berani mengambil keputusan dalam memberikan alternatif 
dan solusi dalam menyelesaikan suatu persoalan. Untuk itu maka agar siswa 
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memiliki kemampuan berpikir kritis maka guru hendaklah mampu 
menyediakan suatu metode pembelajaran yang mampu menstimulus siswa 
dengan mengkaji suatu peristiwa kemudian siswa mencari tahu dan 
menemukan beberapa alternatif dalam penyelesaiannya. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode studi kasus ini akan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dalam diri siswa. 
Mata pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. pembelajaran IPS yang 
diajarkan di Sekolah Dasar dimana siswa diajarkan konsep-konsep ilmu sosial 
untuk membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik, serta 
membiasakan anak didik untuk mengenali kondisi sosial yang ada 
dimasyarakat sekitar. Oleh sebab itu maka dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas siswa harus dibekali kemampuan berpikir kritis 
agar mampu mengkaji dan melakukan analis dari segala persoalan-persoalan 
yang muncul dalam masyarakat dan mampu menemukan solusi untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPS yang 
dilaksanakan di kelas IV belum menunjukkan hasil maksimal dalam 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis contohnya siswa 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dituntut untuk 
menyelesaiakan masalah secara kritis, hal ini dikarenakan pada pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan disekolah oleh guru masih menekankan 
proses kegiatan pembelajaran secara klasikal, serta terikat akan pembelajaran 
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yang ada pada buku pegangan guru serta terikat akan pembelajaran yang ada 
pada buku pegangan guru serta fokuf penyajian masalah masih pada guru 
yang memberikan pengetahuan bukan siswa yang mencari tahu sendiri. 
Sehingga motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran belum menunjukkan 
pada kemampuan yang memadai. 
Melalui pelaksanaan menggunakan metode studi kasus yang 
dilaksanakan guru, diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut:  












Analisis dokumentasi nilai siswa mengerjakan 
soal uraian 42% yang tuntas memenuhi KKM 
dan 58% belum tuntas 
Penerapan metode studi kasus pada kegiatan pembelajaran IPS yang 
terdiri dari tahap : mengenali gejala, mengidetifikasi masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data/informasi, menentukan 
langkah-langkah menangani masalah, solusi dan menyimpulkan 




G. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang diungkapkan 
di atas, rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah “dengan 
menggunakan metode studi kasus pada mata pelajaran IPS di kelas IV 























A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dengan menerapkan penggunaan metode baru yang dapat menciptakan 
pembelajaran yang bermanfaat adalah tujuan dari penelitian ini. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif. Penelitian tindakan 
kelas bersifat kolaboratif merupakan penelitian dimana peneliti bekerjasama 
bersama dengan beberapa pihak baik guru, kepala sekolah, maupun lembaga 
pendidikan yang lain (Jasa Ungguh Muliawan, 2010:1). Dengan kata lain, 
dalam melakukan penelitian dimana peneliti beserta guru melakukan 
kerjasama mulai dari tahap awal hingga tahap akhir sesuai dengan target hasil 
yang ingin dicapai. Guru bertindak sebagai pelaksana proses pembelajaran di 
kelas, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat. Oleh  
karena itu, peneliti wajib terlibat di setiap proses pembelajaran pada mata 







B. Setting penelitian  
1. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Krapyak Wetan, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta berjumlah 24 siswa, yang terdiri 12 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki. objek yang akan diteliti adalah 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Krapyak Wetan 
pada mata pelajaran IPS melalui penggunaan metode pembelajaran studi 
kasus. 
2. Tempat dan waktu  
a. Tempat 
Penelitian ini akan dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Krapyak Wetan, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
b. Waktu penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan direncanakan  pada semester genap 
Tahun ajaran 2016/2017 pada bulan April. Untuk pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan pada bulan April. 
C.  Rancangan Penelitian  
Model yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006:93) yaitu model Spiral. Berikut visualisasi gambar 
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Model Spiral Kemmis dan Mc. 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006:93) 
Berdasarkan gambar diatas setiap siklus terdiri dari empat kegiatan, 
yang diawali dengan: 
1. Tahap perencanaan ( planning ) 
Pada tahapan ini dimulai dengan menemukan masalah dan merancang 
tindakan yang akan dilakukan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan 
dilakukan yang dijelaskan secara lebih rinci :  
a. Menemukan masalah yang ada di lapangan, yaitu: 
1) Tahapan ini peneliti melakukan observasi awal dengan 
mewawancarai guru kelas IV untuk mengetahui permasalahan yang 
ada dalam pembelajaran IPS. Pada hasil wawancara penelitian ini 
dimana guru mengungkapkan bahwa pada proses pembelajaran 
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khususnya pada pembelajaran IPS, kemampuan siswa dalam 
mengkaji masalah-masalah sosial sangat kurang, dengan kata lain  
kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah. 
2) Peneliti dan guru kelas menganalisa masalah tersebut dengan 
mengamati bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas agar 
menemukan solusi dalam menghadapi masalah tersebut. Setelah 
melihat proses pembelajaran guru menjelaskan bahwa dimana 
masalah yang menyebabkan siswa kurang mampu dalam berpikir 
kritis dikarena kan bukan hanya faktor dari siswa semata, tetapi juga 
faktor dari guru. Hal ini dapat dikatakan faktor dari guru karena 
penguasaan guru pada metode pembelajaran terutama metode studi 
kasus ini kurang dikuasai dan bahkan belum pernah diterapkan atau 
digunakan dalam proses pembelajaran. sehingga kemampuan 
berpikir siswa dalam mengkaji masalah sangat rendah. 
3) Dari hasil tersebut peneliti dan guru menindak lanjuti permasalahan 
tersebut dengan menggunakan metode pembelajaran studi kasus 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada 
mata pelajaran IPS. 
4) Memaparkan alasan dipilihnya masalah tersebut sebagai latar 
belakang pada penelitian tindakan kelas (PTK). 





b. Merancang tindakan yang akan dilakukan 
Setelah melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan yang 
ada di lapangan, kemudian peneliti bersama guru menyusun rencana 
tindakan berupa tindakan apa yang akan diterapkan sebagai solusi dari 
permasalahan  yang ada sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Tindakan yang dilakukan melalui tahapan berikut. 
1) Menyamakan persepsi antara peneliti dan guru tentang konsep dan 
tujuan dari penggunaan metode studi kasus dalam pembelajaran. 
2) Peneliti mengeksplorasi teori yang relevan dan menerapkan alternatif 
tindakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran IPS. Solusi yang akan di gunakan yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran studi kasus untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
3) Peneliti bersama guru menyusun rancangan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran studi 
kasus pada siklus 1 yang dituangkan dalam RPP. 
4) Secara kolaboratif menentukan bahan, materi dan bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian. 





2. Tahap Tindakan ( action ) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan atau 
mengimplementasikan rencana tindakan yang sudah dibuat bersama oleh 
peneliti dan guru kelas IV. Pada penelitian ini, guru dan peneliti 
melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Tindakan yang 
akan dilakukan sesuai dengan RPP adalah pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode studi kasus.  
3. Tahap Pengamatan ( observasi ) 
Observasi adalah semua pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk 
mengamati seluruh proses pembelajaran mulai dari awal pelaksanaan 
tindakan hingga tindakan terakhir. Hal-hal yang diamati pada penelitian ini 
meliputi peristiwa yang menjadi indikator keberhasilan dan tidak 
keberhasilan pada proses pembelajaran, masalah dengan metode 
pembelajaran studi kasus yang diterapkan guna meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
4. Tahap Refleksi ( reflecting ) 
Tahap refleksi ini dilakukan dengan berpusat pada hasil observasi 
selama proses hingga saat selesai pembelajaran terhadap aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran. jika hasil pada siklus I belum sesuai dengan 
indikator dan target yang direncanakan, maka peneliti dan guru akan 





D.  Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 175) mengemukakan bahwa metode 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan. Adapun data yang dapat diperoleh peneliti adalah dari 
berbagai sumber, dari guru, siswa, dan sumber lainnya. Terutama bersumber 
pada guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
metode pembelajaran studi kasus. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, tes, dokumentasi dan wawancara. 
1. Tes  
Tes merupakan salah satu alat pengumpulan data yang terdiri dari 
pertanyaan dan latihan yang digunakan untuk mengukur kemampuan, 
pengetahuan atau minat dan bakat yang dimiliki oleh seseorang atau 
kelompok. Dalam penelitian ini peneliti memilih  menggunakan tes berupa 
soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.   
Zainal Arifin (2009:125) menjelaskan bahwa tes uraian  menuntut 
siswa untuk menguraikan, mengorganisasikan dan menyatakan jawaban 
dengan kata-katanya sendiri dalam  bentuk, teknik, dan gaya yang berbeda 
satu dengan yang lainnya. Dengan demikian  maka dalam tes uraian akan 
menuntut siswa untuk lebih berpikir secara kritis dalam menjawab soal-soal 
yang diajukan, selain itu, tes uraian ini juga membuat siswa menjadi lebih 





2. Observasi  
Observasi atau pengamatan digunakan dalam pengambilan data dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah ataupun dikelas untuk mengetahui 
karakteristik ataupun prilaku peserta didik. Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi berstruktur dengan menetapkan kegiatan telebih 
dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi faktor-faktor yang telah diatur 
kategorisasinya, Zainal Arifin  (2009: 154). Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
peneliti dengan menggunakan lembar observasi dalam mengamati aktivitas 
siswa dan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Observasi pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan serta 
mengambil data dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah maupun kelas, 
karakteristik siswa dan mengamati/perilaku peserta didik. observasi dalam 
penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, yaitu mengamati aktivitas siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran. 
Peneliti melakukan observasi menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan. Lembar observasi ini berbentuk check list dengan pilihan ya 
dan tidak serta di samping di beri kolom keterangan kegiatan yang dilakukan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
tempat penelitian, yang meliputi buku-buku yang relevan, pr, laporan 
kegiatan, RPP, foto-foto yang relevan dengan kegiatan yang dilaksanakan. 
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa nilai siswa dalam 
menyelesaikan soal uraian pada mata pelajaran IPS yang terendah dan 
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tertinggi sebagai data awal, serta hasil tes ketuntasan siswa dalam 
menyelesaikan tugas pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode studi kasus setelah dilakukan tindakan.  
4. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara 
lisan kepada subjek yang akan diteliti. Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tidak berstruktur dimana dalam kegiatan 
wawancara dapat dilakukan secara bebas dengan kata lain peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan data.Wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menggali permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa terkait 
kemampuan berpikir siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi  Arikunto (2010:192) adalah 
alat yang digunakan oleh peneliti pada waktu penelitian dengan menggunakan 
sesuatu metode. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat yang 
digunakan merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, pedoman 
wawancara, panduan pengamatan, tes dan sebagainya. Dengan kata lain,  
instrumen merupakan alat pengambilan data oleh karena itu harus dapat 
memberikan informasi dan dapat dipertangggung jawabkan. 
Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen adalah dengan membuat 
kisi-kisi dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel, indikator dan 
dituliskan pada item atau butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang diajukan 
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agar mendapat gambaran yang jelas. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian 
sebagai berikut : 













Bertanya tentang pentingnya 













































tentang bagaimana solusi 
dalam mengatasi 














Menerima masukan dan 
pendapat terkait solusi 
dalam mengatasi 
permasalahan sosial 
























Tindakan yang di lakukan 
dalam menghadapi 
permasalahan sosial 
5 Strategi dan 
taktik 
11. Memutuskan suatu 
tindakan 
Menetapkan suatu tindakan 








dengan orang lain 
Bekerja sama dalam 
menyelesaikan persoalan 




Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Siswa Saat Proses 
Pembelajaran dengan Metode Studi Kasus 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator 
1  Tahap persiapan  1. Mengenali gejala  
2. Mendeskripsikan suatu persoalan 
3. Menentukan jenis masalah 
2 Tahap pelaksanaan 4. Menjabarkan masalah yang sudah di 
tentukan menjadi ide-ide yang jelas. 
5. Membuat perkiraan kemungkinan 
penyebab masalah. 
6. Membuat perkiraan kemungkinan 
akibat yang timbul dan jenis bantuan 
yang diberikan. 
7. Menentukan langkah-langkah 
menangani dan mengungkap kasus. 
8. Perkiraan penggunaan alat  dalam 
mengumpulkan informasi atau data 
9.  melihat jenis informasi atau data 
yang diperlukan. 
3 Tahap evaluasi 
atau tindak lanjut 





















Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Guru saat Menerapkan 
               Metode Studi Kasus 






Memberikan topik permasalahan 
Memberi gambaran umum dalam 
mendeskripsikan masalah 




Guru membimbing siswa untuk menjabarkan 
masalah 
Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
hipotesis dan solusi yang diberikan 
guru  mendampingi siswa menentukan untuk 
menangani kasus 
Guru memfasilitasi diskusi untuk 
mengumpulkan informasi atau data 
3 Tahap evaluasi 
atau tindak 
lanjut 
Membimbing serta mengarahkan siswa untuk 
membuat kesimpulan 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Dari hasil penelitian tersebut dideskripsikan dalam tindakan 
menggunakan metode studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran IPS. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan bahwa tindakan yang dilakukan terlihat  mengalami 
perubahan dan peningkatan yang lebih baik setelah dilaksanakan 





Analisis data yang digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif merupakan suatu metode penelitian bersifat menggambarkan 
sebuah kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Analisis tingkat keberhasilan siswa setelah proses pembelajaran pada 
tiap siklusnya, dapat dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa tes 
tertulis pada setiap akhir siklus. Analisis ini dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
S = R/N x 100 
Keterangan : 
  S = Nilai yang dicari atau diharapkan 
  R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
  N  = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
  100  = Bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2006 : 112) 
Untuk mencari nilai rata-rata yang didapat menurut Zainal Aqib 
(2007:204) dengan menggunakan rumus: 
X=  
Keterangan : X= nilai rata-rata 
         ∑x= jumlah semua nilai 
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          ∑N= jumlah siswa 
Untuk mencari keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa dapat 
menggunakan rumus : 
 
P = x 100 
 
G. Validitas Instrumen  
Suharsimi Arikunto (2006: 168) mendefinisikan bahwa validitas merupakan 
suatu ukuran yang dapat menunjukan tingkat kevalidan dan keabsahan suatu 
instrumen dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 
digunakan utuk mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini untuk 
menentukan validitas instrumen berupa lembar observasi dan tes evaluasi 
tindakan. 
Pada penelitian ini peneliti menyusun lembar tes evaluasi tindakan serta 
lembar observasi aktivitas guru maupun siswa berdasarkan materi maupun konsep 
pembelajaran yang akan digunakan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan metode studi kasus, kemudian instrumen tersebut dikonsultasikan 
terlebih dahulu kepada ahli sebelum digunakan untuk pelaksanaan penelitian. 
H. Indikator Keberhasilan 
          Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini adalah didasarkan atas 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencapai taraf keberhasilan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri Krapyak Wetan merupakan salah satu sekolah yang 
terletak di Krapyak Wetan, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Adapun 
sarana dan prasarananya yaitu: 
a) Kondisi Fisik 
SD N Krapyak Wetan mempunyai 11 ruang kelas untuk kelas 1 sampai 
dengan kelas 6. Selain itu juga mempunyai ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), laboratorium, mushola 
dan ruang seni. 
b) Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik disini adalah sumber daya manusia, baik itu tenaga 
pendidik maupun siswanya.  
1) Kondisi Guru 
Guru di SD N Krapyak Wetan berjumlah 14 orang yang terdiri dari 11 
guru kelas, 1 guru olahraga, 1 guru agama islam dan 1 kepala sekolah. 
2) Kondisi Siswa 
Jumlah siswa SD N Krapyak Wetan, Sewon, Bantul, Yogyakarta 
adalah 290 orang yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa 
perempuan. Siswa SD N Krapyak Wetan memiliki karakter yang 
beraneka ragam sehingga membutuhkan energi dalam proses 
pembelajaran yang tepat bagi guru. Selain itu, SD N Krapyak Wetan 
juga merupakan sekolah inklusi. 
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3) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah sangat mendukung dalam pembelajaran, karena 
sekolah terletak agak jauh dari jalan raya. SD N Krapyak Wetan  
sangat kondusif dan mendukung dalam proses pembelajaran karena 
tempatnya tidak terlalu ramai. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek  yang di teliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa-
siswi kelas IV SD Krapyak Wetan Sewon Bantul, yang berjumlah 24 anak. 
Dengan rincian siswa perempuan berjumlah 12 anak dan siswa laki-laki 
berjumlah 12 anak. Adapun daftar nama-nama siswa sebagai berikut : 
Tabel 5. Daftar Nama-Nama Siswa Kelas IV 
No.  Nama Siswa Jenis 
Kelamin 
No. Nama siswa Jenis 
Kelamin 
1. MG L 13. NA P 
2. MR L 14. RR L 
3. AR L 15. YP L 
4. CA P 16. AS L 
5. DV P 17. AF P 
6. GA L 18. AY P 
7. KL P 19. FK P 
8. MH L 20. MD L 
9. MI L 21. MA P 
10. MN L 22. RN P 
11. MA P 23. ARS L 







C. Deskripsi Penelitian Tahap Awal ( Pra Tindakan ) 
Kegiatan pra tindakan yang dilakukan pada tanggal 05 februari 2016 
di kelas IV SD Krapyak Wetan, peneliti melakukan wawancara dan observasi 
dengan guru kelas sehingga menemukan permasalahan berupa kemampuan 
berpikir kritis siswa yang masih rendah, terutama pada mata  pelajaran IPS 
yang membahas tentang ilmu sosial. Dalam menganalisis suatu masalah 
siswa masih mengalami kesulitan. Dari hasil observasi dan wawancara 
tersebut diperoleh gambaran bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan 
masih menggunakan metode ceramah yang hanya berpusat pada guru, 
dimana masih kurang melibatkan siswa untuk mencoba dan mencari sendiri 
sumber untuk bahan pembelajaran serta dalam proses pembelajaran tidak 
mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, sehingga tingkat berpikir kritis 
untuk menganalisis masih sangat rendah. 
Proses pembelajaran yang demikian menjadi salah satu faktor 
rendahnya nilai siswa dalam mengerjakan serta memecahkan suatu 
permasalahan dalam bentuk tes uraian pada mata pelajaran IPS, oleh karena 
itu, pada penelitian ini akan dilakukan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas IV. Kegiatan penelitian tahap awal ini, dilakukan peneliti 
dalam rangka pengambilan data untuk mengetahui kondisi awal dari siswa 
mengerjakan tes berupa soal uraian sebelum melakukan tindakan. Peneliti 
menggunakan nilai siswa mengerjakan soal uraian pada semester ganjil tahun 
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ajaran 2015/2016 sebagai data awal. Data nilai tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Data nilai soal uraian IPS siswa kelas IV 
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 65  Belum Tuntas 
4 CA 52  Belum Tuntas 
5 DV 36  Belum Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 65  Belum Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 55  Belum Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 70  Belum Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 52  Belum Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 75  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 53  Belum Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 50  Belum Tuntas 
Jumlah 1502 
Nilai Rata-rata Kelas 62.59 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
10 
Presentase siswa yang 








Gambar 2. Diagram Dokumentasi Hasil Nilai Siswa Mengerjakan Soal 
Uraian 
 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata sebelum dilakukan tindakan hanya mencapai 62,59. Persentase 
siswa yang mendapat nilai ≥75 adalah 42% dan yang mendapat nilai ≤75 
sebanyak 58%, artinya kurang dari separuh jumlah siswa di kelas IV SD 
Krapyak Wetan yang dapat memenuhi KKM, sehingga dapat dikatakan 
nilai yang dicapai siswa dalam mengerjakan tes uraian pada mata pelajaran 
IPS di kelas IV SD Krapyak Wetan masih sangat rendah. Tindakan yang 
akan dilakukan peneliti dengan berkolaborasi bersama guru kelas IV 
adalah dengan menganalisis UTS tersebut dengan menindaklanjutinya 
melalui kegiatan pembelajaran IPS menggunakan metode studi kasus yang 
diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Sebelum dilakukannya tindakan pada siklus I, peneliti melakukan 
analisa hasil dokumentasi UTS siswa dalam mengerjakan soal uraian 








Tuntas  Belum Tuntas 
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siswa, dari hasil tersebut akan diketahui indicator yang belum dicapai oleh 
siswa dalam mengerjakan tes berupa soal uraian tersebut.  
D. Implementasi Pelaksanaan Tindakan  
1. Siklus I 
a. Tindakan 1 (Perencanaan) 
Tindakan I pada tahap perencanaan ini, data awal yang didapat 
berupa nilai dari hasil pre-test menjadi acuan untuk melaksanakan 
tindakan siklus I. Hal ini bertujuan untuk memperoleh suatu 
peningkatan dari kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam 
pembelajaran IPS. Pada tahap ini, peneliti dan guru mengaitkan 
rencana yang akan dibuat dengan masalah yang ditemukan pada saat 
observasi langsung (kondisi awal) yaitu aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran IPS. Peneliti selanjutnya merancang pelaksanaan 
tindakan yang akan dilaksanakan antara lain sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam 
penyusunan RPP materi yang akan digunakan ialah tentang 
permasalahan sosial. Materi ini yang akan digunakan pada metode 
pembelajaran studi kasus pada pelaksanaan pembelajaran. 
Pembuatan desain RPP tersebut berdasarkan persetujuan dosen 
pembimbing yang mana akan didiskusikan terlebih dahulu 
bersama guru kelas sebelum pelaksanaan. 
2) Menyusun lembar observasi  
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Penyusunan lembar observasi tersebut yang memuat aspek-
aspek pembelajaran menggunakan metode studi kasus. Lembar 
observasi untuk mengamati proses pembelajaran menggunakan 
metode studi kasus. Adapun observasi ditujukan pada guru dan 
siswa. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran tentang kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pelaksanaan diskusi kelompok 
menggunakan metode pembelajaran studi kasus.  
3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 
4) Pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen 
berdasarkan jenis kelamin. 
5) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar. 
6) Menyusun soal tes evaluasi yang akan dilakukan pada akhir 
siklus I. 
7) Menyiapkan kamera untuk mengambil foto aktivitas guru 
maupun siswa dalam berlangsungnya proses pembelajaran. 
b. Tindakan 2 (Pelaksanaan) 
        Tahap kedua dari penelitian ini adalah pelaksanaan tindakan. 
Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah disusun oleh peneliti yang sebelumnya telah 
dikonsultasikan dan didiskusikan dengan guru kelas. Pelaksanaan 
tindakan siklus I dilakukan dengan cara berkolaborasi oleh guru 
dan peneliti. Peneliti sebagai asisten guru yang bertugas untuk 
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mengamati secara langsung semua kegiatan pembelajaran IPS 
mulai dari awal hingga akhir, dimana pembelajaran yang 
dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran studi kasus. 
Peneliti mengamati pelaksanaan metode studi kasus yang 
dilaksanakan oleh guru maupun siswa.  
        Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini dilaksanakan 
berdasarkan tahap-tahap pembelajaran menggunakan metode studi 
kasus. Pelaksanaan awal diawali dengan pengarahan dari guru 
terlebih dahulu dimana pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan metode studi kasus yang siswa diminta agar lebih 
aktif untuk mencari tahu sendiri sumber yang relevan atas 
permasalahan yang diperoleh, kemudian tindakan siklus I ini 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan untuk pelaksanaan 
pembelajaran serta satu kali pertemuan untuk tes evaluasi tindakan 
pada siklus I. Berikut  jadwal pelaksanaan tindakan siklus I akan 
dipaparkan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Siklus I 
No. Hari/tanggal Waktu Materi  
1. Sabtu, 16 April 2016 10:00-12:00 Tindak kejahatan 
(perampokan)  
2. Selasa, 19 April 2016  07:00-09:00 Masalah sampah  
3. Kamis, 21 April 2016 10:00-12:00 Pencemaran 
lingkungan 





Pelaksanaan penilitian untuk pihak sekolah mengijinkan seminggu 
3 kali pada hari selasa, kamis dan sabtu seperti pada tabel jadwal 
pelaksanan siklus I di atas. Peneliti bersama guru melanjutkan materi yang 
telah dilaksanakan sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Peneliti menyesuaikan materi yang sedang dipelajari untuk dilaksanakan 
dengan menggunakan metode studi kasus. Deskripsi pelaksanaan tindakan 
pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode studi kasus untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata 
pelajaran IPS sebagai berikut : 
1) Tahap pengerahan pembelajaran menggunakan metode studi 
kasus 
Sebelum tindakan pembelajaran menggunakan metode studi kasus 
siklus I dilaksanakan, pada awal pembelajaran guru meminta peneliti yang 
disebut sebagai observer untuk menyampaikan kepada siswa bahwa 
dimana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan kali ini akan 
sedikit berbeda, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
metode studi kasus yang akan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan 
yang mana akan digunakan untuk proses kegiatan pembelajaran IPS 
dengan materi permasalahan sosial, peneliti juga menyampaikan dimana 
dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa akan lebih 
dituntut untuk mencari tahu sumber data, atau pembuktian serta 
menganalisis suatu permasalahan melalui artikel yang terdapat di surat 
kabar mamupun media lainnya. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran, siswa 
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akan dibentuk secara berkelompok untuk setiap kali pertemuan. Selain itu 
juga siswa diminta untuk selalu siap membawa artikel pada setiap kali 
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode studi kasus. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode studi 
kasus terdiri dari beberapa langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh 
guru dan siswa dimana pelaksanaan metode ini siswa akan sering 
melakukan kegiatan diskusi secara berkelompok. Adapun langkah-langkah 
tersebut yaitu siswa diminta untuk mendeskripsikan tentang munculnya 
masalah tersebut yang sebelumnya telah mengetahui gejala yang terjadi 
pada permasalahan, selanjutnya siswa dituntut untuk menyampaikan 
pendapat masing-masing untuk membuat hipotesis/perkiraan sementara 
tentang faktor penyebab permasalahan sosial tersebut, untuk selajutnya 
siswa mengumpulkan berbagai informasi atau data tentang faktor 
penyebab munculnya permasalahan tersebut, dan dari berbagai sumber 
tersebut siswa membuat kesimpulan tentang faktor penyebabnya yang 
disertai dengan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 
2) Pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan metode studi 
kasus siklus I 
a) Tindakan 1 
Tindakan 1 pada pertemuan pertama pada siklus I mulai 
dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 16 April 2016 pukul  




(1) Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, siswa diminta 
untuk mempersiapkan baik buku tulis maupun buku 
pegangan siswa IPS kelas IV. Untuk memberikan 
pemahaman awal kepada siswa, guru memberikan apersepsi 
terlebih dahulu dengan menanyakan “anak-anak siapa yang 
pernah melihat berita di TV, di Koran, internet, atau 
melihat secara langsung tindak kejahatan perampokan? Jika 
melihat hal tersebut, bagaimana pendapat anak-anak jika 
hal tersebut terjadi disekitar kita? Pemberian apersepsi ini 
memiliki tujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu anak 
serta memberikan gambaran awal. 
(2) Setelah guru menyampaikan apersepsi, siswa dituntut untuk 
melanjutkan materi yang disampaikan, materi tersebut pada 
pertemuan ini yaitu permasalahan sosial tentang tindak 
kejahatan perampokan.  
(3) Setelah memberitahukan tentang materi yang akan 
dipelajari, guru menyampaikan tujuan dalam memperlajari 
materi tentang permasalahan sosial tentang tindak kejahatan 
perampokan. 
(4) Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut. 
(5) Guru mengajak siswa untuk memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru tentang pengertian dari 
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permasalahan sosial serta permasalahan sosial yang ada 
dilingkungan sekitar terkait tindak kejahatan perampokan 
serta gejala-gejalanya. Selain itu siswa diminta untuk 
mengamati gambar tentang tindak kejahatan perampokan.  
(6) Setelah itu masuk pada kegiatan inti yaitu siswa diminta 
untuk membentuk kelompok menjadi 6 dimana dalam satu 
kelompok beranggotakan 4 orang. Siswa dalam tahapan ini 
diminta untuk mendeskripsikan tentang munculnya masalah 
sosial tindak kejahatan pada gambar yang telah dibagikan 
pada kelompok masing-masing. Kegiatan mendeskripsikan 
munculnya masalah tersebut akan diketahui bahwa jenis 
masalah sosial yang terjadi sehingga siswa dapat 
menentukan jenis masalah tersebut yang berupa tindak 
kejahatan perampokan. Selanjutnya dalam kegiatan ini 
masing-masing anggota kelompok  diminta dan dituntut 
untuk menyampaikan pendapatnya pada kelompok untuk 
membuat hipotesis atau perkiraan sementara tentang faktor 
penyebab terjadinya tindak kejahatan perampokan tersebut, 
pada hal ini akan membuat siswa menjadi lebih berpikir 
kritis untuk menyampaikan pendapatnya baik berdasarkan 
pengalamannya maupun berdasarkan pengetahuan siswa. 
Untuk selanjutnya, siswa diminta untuk mencari informasi 
baik dari buku bacaan, artikel, Koran ataupun dari 
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narasumber tentang faktor penyebab terjadinya tindak 
kejahatan perampokan. selain itu, siswa juga mencari tahu 
tentang akibat yang timbul dari tindak kejahatan 
perampokan serta mencari informasi tentang bagaimana 
mengatasi tindak kejahatan perampokan. Kegiatan  mencari 
sumber informasi ini bertujuan untuk menyamakan 
pendapat antara perkiraan sementara dari siswa dengan 
pendapat berdasarkan sumber informasi yang diperoleh 
siswa. Selanjutnya siswa membuat kesimpulan dari hasil 
perbandingan antara perkiraan sementara siswa dengan 
sumber informasi yang diperoleh.  
(7) Tahap selanjutnya, guru meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja dari kemlompok masing-
masing didepan kelas. Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok lain untuk menanggapi hasil dari 
kelompok yang telah mempresentasikan hasil didepan 
kelas. Guru memberikan penjelasan lebih mendalam 
tentang tindak kejahatan perampokan, faktor penyebabnya, 
akibatnya, serta solusi agar tindak kejahatan perampokan 
tidak terjadi lagi. 
(8) Siswa diminta untuk mengerjakan lembar evaluasi yang 
dibagikan oleh guru dengan tujuan untuk mengukur 
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pemahaman siswa dalam menangkap materi tindak 
kejahatan perampokan berupa tiga soal uraian. 
b) Tindakan 2  
Tindakan 2 pada pertemuan kedua pada siklus I 
dilaksanakan pada hari selasa, 19 April 2016 pukul 07:00-09:00, 
untuk pertemuan kedua ini masih membahas materi tentang 
permasalahan sosial namun beda topik  permasalahan. Pada 
pertemuan pertama membahas tentang tindak kejahatan 
perampokan, pada pertemuan kedua ini, siswa membahas materi 
tentang masalah sampah. Dengan tindakan yang dilakukan 
sebagai berikut:  
(1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
menyampaikan materi yang sudah dibahas sebelumnya dan 
memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa 
“anak-anak seringkah kalian menemukan sampah yang 
menumpuk di sekitar lingkungan kalian atau sampah yang 
menumpuk di tepi-tepi jalan?, bagaimana pendapat anak-
anak dengan sampah-sampah yang menumpuk seperti itu?, 
apa akibatnya jika sampah-sampah menumpuk?” 
(2) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait apersepsi 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru 
tentang masalah sampah yang ada dilingkungan sekitar kita. 
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(3) Siswa diminta untuk membentuk menjadi 4 kelompok yang 
beranggotakan 6 orang tiap kelompok. Selanjutnya siswa 
diminta untuk mengerjakan lembar LKS. Pada pertemuan 
sebelumnya siswa diminta untuk membawa artikel/Koran 
yang berkaitan dengan masalah sampah. Dari artikel 
tersebut siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan oleh 
guru.  
(4) Selanjutnya berdasarkan artikel tersebut siswa mengisi LKS 
yang berupa kolom. Siswa diminta untuk menuliskan 
masalah sosial yang terjadi pada artikel yang telah dibaca 
terlebih dahulu. Siswa juga mendeskripsikan munculnya 
masalah sampah tersebut. Selanjutnya siswa mencari 
berdasarkan artikel penyebab terjadi permasalahan tersebut. 
Setiap anggota kelompok juga dituntut untuk membuat 
hipotesis/perkiraan sementara penyebab terjadinya masalah 
sampah tersebut. Untuk selanjutnya siswa juga menuliskan 
tempat terjadinya permasalahan serta kapan terjadinya. 
Pada tahap terakhir, siswa menyimpulkan hasil dari artikel 
yang diperoleh. 
(5) Selanjutnya, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya kekelompok lain dimana presentasi 
diakhiri dengan memberikan solusi agar permasalahan 
sampah tidak terjadi lagi. pada tahapan ini guru 
63 
 
memberikan kesempatan kepada siswa dari kelompok lain 
untuk menanggapi hasil dari kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
(6) Setelah itu guru mengapresiasi hasil kerja kelompok siswa. 
selanjutnya guru memberikan penguatan materi untuk 
memperjelas materi yang telah dipelajari bersama. siswa 
diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami, guru memberikan tanggapan bagi siswa yang 
bertanya. 
(7) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan 
tentang apa yang telah dipelajari mengenai permasalahan 
sosial tentang masalah sampah. 
c) Tindakan 3   
Tindakan 3 pada pertemuan ketiga pada siklus I, 
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 21 April 2016 pukul 
10:00-12:00, untuk kegiatan pertemuan ketiga, siswa 
melanjutkan materi selanjutnya yaitu permasalahan sosial 
tentang pencemaran lingkungan. Kegiatan yang dilaksanakan 
pada pertemuan ketiga ini yaitu : 
(1) Siswa dan guru memulai pembelajaran diawali dengan 
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 
(2) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa “anak-anak pasti kalian pernah melihat sampah-
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sampah yang berserakan di sungai, asap-asap pabrik, asap 
mobil dan asap sepeda motor?, Nah itu semua ada contoh 
pencemaran lingkungan. apa pendapat kalian jika 
menemukan hal seperti itu?”  
(3) Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengamati gambar 
tentang contoh-contoh pencemaran lingkungan, siswa 
diminta untuk memberi tanggapan dan menyebutkan contoh 
pencemaran apakah itu, apakah pencemaran air atau 
pencemaran udara. Selanjutnya setelah siswa menjawab 
contoh pencemaran lingkungan tersebut maka guru 
memberikan umpan balik dengan menanggapi serta 
menjelaskan tentang pencemaran lingkungan.  
(4) Selanjutnya siswa dibagi menjadi 4 kelompok dimana tiap 
kelompok beranggotakan 6 siswa, didalam kelompok siswa 
diminta untuk mengerjakan LKS dan koran yang dibagikan 
sesuai materi yang dibahas. 
(5) Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat, karena pada 
LKS yang dibagikan siswa secara berdiskusi diminta untuk 
mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya permasalahan 
yang terdapat pada Koran yang dibagikan tersebut. 
Sehingga pada kegiatan ini akan membuat siswa lebih 
berpikir secara kritis . 
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(6) Siswa diminta untuk mencari sumber baik dari buku 
ataupun dari Koran yang sudah dibagikan tentang faktor 
penyebab terjadinya permasalahan sosial tersebut. 
(7) Setelah siswa menemukan faktor penyebab terjadi 
permasalahan sosial tersbut, siswa diminta untuk 
memberikan solusi yang tepat agar permasalahan seperti ini 
tidak terjadi lagi. 
(8) Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, serta 
kelompok lain diminta untuk memberikan solusi serta 
pendapat  tentang permasalahan sosial yang dibahas pada 
kelompok yang presentasi. 
(9) Guru memberikan apresiasi atas hasil diskusi kelompok 
yang disampaikan pada tiap kelompok yang maju untuk 
presentasi. 
(10) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi tentang 
pencemaran lingkungan yang belum dipahami oleh sisiwa. 
(11) Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
c. Tindakan 3 (Penilaian Hasil Siklus I) 
Tindakan 3 akan dilakukan penilaian hasil siklus I, adapun 





a) Hasil tes  
Hasil dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
siklus I dilakukan oleh guru, peneliti, dan observer memiliki tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa atas materi yang 
disampaikan dengan menggunakan metode studi kasus ini untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan materi yang 
telah disampaikan mengenai permasalahan sosial tindak kejahatan 
perampokan, masalah sampah, dan pencemaran lingkungan yang 
dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Berdasarkan hasil tes evaluasi 















Table 8. Hasil Tes Evaluasi Tindakan Siklus I 
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 76   Tuntas 
4 CA 75   Tuntas 
5 DV 60  Belum Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 65  Belum Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 78   Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 78   Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 77   Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 80  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 76   Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 66  Belum Tuntas 
Jumlah 1660 
Nilai Rata-rata Kelas 69,17 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
16 
Presentase siswa yang 










Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Dokumen tes siswa dan Siklus I 
Dari tabel dan diagram di atas hasil evaluasi yang dilakukan pada 
siklus I mendapatkan perubahan yang sangat signifikan dimana pada Pra 
Tindakan yang dilakukan dengan melihat dokumentasi hasil siswa 
mengerjakan soal uraian siswa yang tuntas 42% sedangkan pada 
pelaksanaan tindakan pada siklus I ini hasil tes yang diperoleh bahwa dari 
24 siswa hanya 16 siswa yang mendapat nilai ≥75 sedangkan 8 siswa yang 
mendapat nilai ≤75. Namun hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa 
adalah 69,17. Hasil yang didapatkan oleh siswa belum sesuai dengan 
target yang diharapkan yaitu sebesar 75% siswa mendapatkan skor ≥75 


















b) Hasil Observasi  
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran studi kasus untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. Pengamatan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran IPS menggunakan metode studi kasus yang didapatkan 
melalui aktivitas guru dan siswa menggunakan lembar observasi serta 
lembar tes evaluasi tindakan. Deskripsi penjabaran data hasil observasi 
tindakan sebagai berikut : 
(1) Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
a) Aktivitas Guru 
Aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode studi kasus berdasarkan 
lembar observasi guru pada tindakan siklus I, pertemuan 1,2, 









Tabel 9. Hasil Lembar Observasi Guru 
No. Aspek yang diamati Realisasi tiap 
pertemuan 
1 2 3 
1. Memberikan topik permasalahan √ √ √ 
2. Memberi gambaran umum dalam 
mendeskripsikan masalah  
- √ - 
3. Mengarahkan siswa untuk menentukan 
jenis masalah 
√ √ √ 
4. Guru membimbing siswa untuk 
menjabarkan masalah  
√ √ - 
5. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat hipotesis dan solusi yang 
diberikan  
√ √ √ 
6. Guru mendampingi siswa menentukan 
solusi untuk menangani kasus 
√ √ √ 
7. Guru memfasilitasi diskusi untuk 
mengumpulkan informasi atau data 
√ √ √ 
8. Membimbing serta mengarahkan siswa 
untuk membuat kesimpulan 
√ √ √ 
Banyak tanda centang 6 8 6 
Skor aktivitas guru 75 100 75 
 
Berdasarkan hasil lembar observasi guru, pembelajaran 
menggunakan metode studi kasus yang dilakukan oleh guru menunjukkan 
secara umum telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. 
Namun dari beberapa tahapan tersebut terdapat beberapa aspek yang 
belum dimunculkan oleh guru dalam pembelajaran seperti pada pertemuan 
1 guru tidak memberikan gambaran umum dalam mendeskripsikan suatu 
masalah karena pada materi tersebut telah mendeskripsikan permasalahan 
tersebut, akan tetapi pada bagian materi lain guru memberikan 
permasalahn kepada siswa untuk dipecahkan dengan menggunakan 
langkah-langkah studi kasus. Pada pertemuan ke-2 guru sudah cukup baik 
membimbing siswa dalam mengidentifikasi permasalahan pada setiap 
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kelompok. Sedangkan dalam pertemuan ke-3 selain tidak memberikan 
gambaran umum dalam mendeskripsikan suatu masalah, guru juga tidak 
membimbing siswa untuk menjabarkan suatu masalah karena siswa sudah 
memiliki secara rinci deskripsi dari suatu masalah pada artikel yang 
dibawa oleh siswa. 
b) Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode studi kasus berdasarkan lembar 
observasi siswa pada siklus I, pertemuan 1, 2 dan 3 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 10. Hasil Lembar Observasi Siswa 
No. Aspek yang diamati Realisasi tiap 
pertemuan 
1 2 3 
1. Mengenali gejala - - √ 
2. Mendeskripsikan suatu persoalan √ √ √ 
3. Menentukan jenis masalah √ √ √ 
4. Menjabarkan masalah yang sudah 
ditentukan menjadi ide-ide yang jelas 
- √ √ 
5. Membuat perkiraan kemungkinan 
penyebab masalah 
√ √ √ 
6. Membuat perkiraan kemungkinan 
akibat yang timbul dan jenis bantuan 
yang diberikan 
√ √ √ 
7. Menentukan langkah-langkah 
menangani dan mengungkap kasus 
- √ √ 
8. Perkiraan penggunaan alat dalam 
mengumpulkan informasi atau data 
√ - √ 
9. Melihat jenis informasi atau data 
yang diperlukan 
√ √ √ 
10. Membuat kesimpulan √ √ √ 
Banyaknya tanda centang 7 8 10 
Skor aktivitas siswa 70 80 100 
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Berdasarkan hasil lembar observasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan siswa dengan menggunakan metode studi kasus ini 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa telah menunjukkan bahwa 
secara umum kegiatan pembelajaran yang dilakukan telah berjalan dengan 
baik, dimana siswa melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 
menggunakan metode studi kasus tersebut. Namun, pada pertemuan 1 dan 
2 masih ada indikator yang belum dilaksanakan oleh siswa dengan baik.  
d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil tes maupun hasil observasi tindakan siklus I 
mencapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran IPS menggunakan 
metode studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis belum 
sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Maka kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode studi kasus perlu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya dengan merancang dan mengkaji lebih baik lagi 
persiapan pembelajaran yang akan dilakukan. Kekurangan yang muncul 
pada tindakan siklus I yaitu sebagai berikut : 
(a) Observasi dari segi aktivitas siswa 
Refleksi observasi dari segi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus I yang perlu diperbaiki pada tindakan siklus 
berikutnya yaitu : 
1. Pada siklus I ini masih banyak siswa yang belum berani 




2. Siswa belum bisa menganalisis sendiri faktor penyebab dari 
permasalahan yang sedang dibahas tanpa arahan dari guru. 
3. Pada kegiatan presentasi, siswa masih belum memiliki 
keberanian untuk menyampaikan hasil diskusinya kepada 
guru dan teman-temannya. 
(b) Observasi dari segi aktivitas guru  
        Pada saat melakukan deskripsi permasalahan, guru tidak 
membimbing siswa untuk menjabarkan masalah, seperti 
latarbelakang permasalahan yang dibahas mulai dari umum ke 
khusus atau sebaliknya. Sehingga siswa tidak bisa menjabarkan suatu 
permasalahan tersebut. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
guru hanya terfokus pada beberapa kelompok saja, sehingga 
kelompok lain masih berdiskusi tanpa bimbingan dari guru.  
(c) Refleksi Hasil Tes Evaluasi Siklus I 
Refleksi dari segi hasil tes evaluasi siklus I yang perlu diperbaiki 










No. Kekurangan tindakan siklus I Rencana tindakan siklus II 
1. Berdasarkan hasil tes evaluasi 
tindakan pada siklus I, skor 
yang didapatkan siswa dalam 
mengerjakan tes evaluasi yang 
mana KKM yang ditentukan 
≥75 dari 24 siswa yang 
mendapatkan skor ≥75 
sebanyak 16 siswa dan yang 
mendapatkan skor ≤75 
sebanyak 8 siswa. 
Presentase yang diharapkan 
siswa mampu menegrjakan 
tes evaluasi yang memiliki 
tujuan untuk mengukur 
berpikir kritis pada siklus I 
perlu diusahakan mencapai 
indicator keberhasilan yang 
diharapkan 75%, sehingga 
siklus perlu dilanjutkan. 
2. Masih terdapat beberapa soal 
yang belum mampu dipahami 
serta diselesaikan oleh siswa 
pada tes evaluasi yaitu, siswa 
masih belum memahami dan 
mampu menyelesaikan soal 
tentang menganalisis suatu 
permasalahan yang harus 
diselesaikan pada soal tes 
evaluasi tersebut.  
Memberikan serta 
menerapkan soal-soal pada 
tes evaluasi tentang 
menganalisis pada siklus 
selanjutnya dengan materi 
yang akan dilanjutkan pada 
permasalahan sosial yang 
selanjutnya.  
 
Sesuai kesepakatan guru dan peneliti pada pelaksanaan siklus II ini 
merupakan penerapan rancangan lanjutan dari hasil refleksi siklus I. 
pelaksanaan siklus II ini mengacu pada pembelajaran yang melanjutkan 
materi permasalahan sosial selanjutnya yang akan dilaksanakan 
menggunakan metode studi kasus untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, serta mengacu pada tes evaluasi yang akan diberikan 
berupa tes analisis menggunakan sintaks metode studi kasus.  
2. Siklus II 
a. Tindakan 1 (Perencanaan) 
Perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus II berdasarkan 
pada hasil refleksi siklus I. pada dasarnya pelaksanaan siklus II ini sama 
seperti pelaksanaan pada siklus I, namun materi yang dipelajari pada siklus 
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II ini merupakan kelanjutan dari materi pada siklus I yaitu tentang 
permasalahan sosial dengan menggunakan metode studi kasus. Hal-hal 
yang akan dilaksanakan dalam perencanaan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti 
berdasarkan refleksi siklus I. Penyusunan RPP Berdasarkan persetujuan 
dari dosen pembimbing yang mana akan didiskusikan terlebih dahulu 
bersama guru kelas sebelum pelaksanaan dan selaku pelaksana tindakan. 
Materi yang akan dibahas pada siklus II ini melanjutkan dari siklus I yaitu 
permasalahan sosial. Melihat dari materi yang akan dipelajari pada siklus 
II ini maka pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
studi kasus pada materi tersebut direncanakan akan dilakukan selama 
empat kali pertemuan, yang terdiri dari tiga kali pertemuan untuk proses 
pelaksanaan tindakan siklus II dan satu kali pertemuan untuk melakukan 
tes evaluasi siklus II. 
2) Mempersiapkan Media Pembelajaran  
Media pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu artikel surat kabar berupa permasalahan sosial yang 
dibawa oleh masing-masing siswa, buku pegangan BSE IPS kelas IV, LKS 
serta lembar evaluasi pada akhir pelaksanaan tindakan siklus II. 
3) Menyusun Lembar Observasi 
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Lembar observasi yang akan digunakan pada pelaksanaan tindakan 
siklus II untuk melihat proses pelaksanaan tersebut menggunakan lembar 
observasi yang digunakan pada tindakan siklus I. 
4) Menyusun Tes Evaluasi Tindakan Siklus II 
Tes evaluasi siklus II dilaksanakan pada pertemuan keempat 
dimana tes evaluasi dikerjakan secara individu oleh siswa. Soal evaluasi 
tindakan siklus II ini yang akan diberikan kepada siswa sama dengan soal 
yang diberikan pada tes evaluasi siklus I, hanya saja terdapat perbedaan 
pada pembahasan materinya. 
b. Tindakan 2 (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan sesuai dengan 
kesepakatan guru dan peneliti sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi 
siklus I. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan melanjutkan materi 
sebelumnya, pelaksanaan tindakan diawali dengan pemberitahuan terlebih 
dahulu kepada siswa bahwa pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 
masih sama dengan menggunakan langkah-langkah metode  studi kasus 
seperti pada saat tindakan siklus I sehingga siswa diminta untuk lebih 
serius sertalebih konsentrasi dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Setelah 
dilakukan pelaksanaan pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan, maka 
satu kali pertemuan akan dilakukan untuk melaksanakan evaluasi tindakan 
siklus II. Adapun jadwal pelaksanaan tindakan siklus II yang akan 




Tabel 11. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
No. Hari/Tanggal Waktu Materi 
1. Sabtu, 30 April 2016 10:00-12:00 Perilaku tidak disiplin 
2. Selasa, 03 Mei 2016 07:00-09:00 Tindak Kejahatan 
3. Kamis, 05 Mei 2016 10:00-12:00 Perilaku tidak displin di 
sekolah 
4. Sabtu, 07 Mei 2016 10:00-12:00 Tes evaluasi tindakan 
siklus II 
Deskripsi pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode studi 
kasus pada tindakan siklus II adalah sebagai berikut : 
a) Tindakan 1 
Tindakan 1 pada pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 30 April 2016 pada pukul 10:00-12:00 dengan tindakan yang 
dilakukan sebagai berikut : 
(1) Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai siswa berdoa bersama yang 
dipimpin oleh ketua kelas. 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk siap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran 
(3) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak jika kalian 
pernah jalan-jalan kalian pernah melihat kendaraan yang parker di 
sembarang tempat?, apa pendapat kalian tentang hal perilaku seperti 
itu?, itu perilaku disiplin atau tidak?” 
(4) Guru menanggapi jawaban yang diungkapkan oleh siswa mengenai 
pertanyaan yang diberikan tersebut. 
(5) Siswa diminta untuk mendengarkan terlebih dahulu penjelasan guru 
mengenai apa yang disebut dengan perilaku tidak disiplin. 
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(6) Siswa memperhatikan gambar tentang contoh perilaku tidak disiplin 
yang diperlihatkan oleh guru. 
(7) Siswa diminta untuk menanggapi gambar perilaku tidak disiplin 
tersebut sering terjadi dimana, dilingkungan masyarakat, sekolah atau di 
jalan raya. 
(8) Selanjutnya, siswa diminta untuk membetuk menjadi 6 kelompok yang 
masing-masing kelompok beranggotakan 4 siswa. 
(9) Siswa secara berkelompok mencari contoh perilaku tidak disiplin. Dari 
permasalahan tidak disiplin tersebut siswa diminta untuk mencari 
informasi tentang faktor penyebab dari perilaku tidak disiplin tersebut 
dengan memberikan kesimpulan berupa solusi yang tepat agar perilaku 
tidak disiplin tersebut tidak terjadi lagi. 
(10) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
dideapn kelas. 
(11) Guru menanggapi serta memberi penjelasan tentang perilaku tidak 
disiplin yang telah dipresentasikan siswa didepan kelas serta 
mengapresiasi hasil kerja kelompok masing-masing. 
(12) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
(13) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan atas materi 





b) Tindakan 2 
Tindakan 2 pada pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari 
Selasa, 03 Mei 2016 pukul 07:00-09:00. Dengan tindakan yang dilakukan 
sebagai berikut : 
(1) Siswa berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas 
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk siap melaksanakan kegiatan 
pembelajaran  
(3) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan “kita pernah belajar 
tentang tindak kejahatan perampokan, nah sekarang coba siapa yang 
bisa membuat kasus tentang tindak kejahatan lainnya selain tentang 
perampokan? ayo siapa yang tahu penyebabnya apa? 
(4) Siswa menanggapi pertanyaan dari guru. 
(5) Guru menanggapi jawaban siswa sebagai pengantar pembelajaran. 
(6) Siswa diminta mendengarkan penjelasan guru tentang berbagai macam 
tindak kejahatan yang terjadi dilingkungan sekitar kita serta 
memperlihatkan kepada siswa gambar tentang salah satu tindak 
kejahatan 
(7) Siswa diminta menanggapi gambar salah satu tindak kejahatan tersebut 
dengan memberikan pendapat masing-masing 
(8) Selanjutnya, masing-masing siswa mengerjakan LKS yang telah 
dibagikan oelh guru. Sebelum mengerjakan LKS tersebut siswa 
diminta untuk mencari pada surat kabar yang telah dibawa oleh 
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masing-masing siswa tentang berita yang membahas tindak kejahatan. 
Siswa mengerjakan LKS dengan cara : 
 Menuliskan judul masalah 
 Mengidentifikasi masalah tindak kejahatan pada surat kabar 
tersebut 
 Siswa diminta untuk membuat pendapat sementara tentang 
penyebab permasalahan tersebut. 
 Siswa mencari penyebab permasalahan tersebut berdasarkan 
sumber dari surat kabar 
 Siswa diminta untuk mengemukakan pendapat bagaimana solusi 
atau cara untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
(9) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas 
(10) Guru memberikan umpan balik dengan memberi penjelasan atas hasil 
yang telah dipresentasikan siswa didepan kelas 
(11) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami 
(12) Siswa dan guru bersama-sama membuat kesimpulan atas materi tindak 
kejahatan yang telah dipelajari 
c) Tindakan 3  
Tindakan 3 pada pertemuan ketiga siklus II ini dilaksanakan pada hari 
Kamis, 05 Mei 2016  pukul 10:00-12:00 dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada pertemuan ini dibahas materi selanjutnya yaitu perilaku tidak disiplin 
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disekolah. Berikut tindakan yang dilakukan yang dilakukan pada pertemuan 
keempat ini yaitu : 
(1) Siswa melakukan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas  
(2) Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran  
(3) Guru memberikan apersepsi “Anak-anak coba kalian amati perilaku 
tidak disiplin di lingkungan sekolah kita?” apakah ada kalian temui 
perilaku tidak disiplin? bagaimana pendapat kalian dengan perilaku 
seperti itu?” 
(4) Siswa menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 
menjawab “ada, seperti buang sampah sembarangan, selanjutnya siswa 
menanggapi, “bu, menurut pendapat saya itu perilaku yang tidak 
mencerminkan seorang siswa yang disiplin” 
(5) Guru menanggapi jawaban siswa dengan penjelasan “anak-anak, 
perilaku tidak disiplin di sekolah itu seperti membuang sampah 
sembarangan di lingkungan sekolah, tidak mematuhi aturan di sekolah, 
tidak menghormati guru-guru, suka berkelahi di lingkungan sekolah. 
Jadi, perilaku seperti itu adalah perilaku tidak baik, anak-anak jangan 
meniru hal seperti itu ya, jika ada teman yang seperti itu kalian harus 
menegurnya dan menasehatinya. 
(6) Siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru mengenai perilaku tidak disiplin di sekolah 




(8) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang tiap kelompok beranggotakan 4 
siswa, didalam kelompok siswa diminta untuk mengerjakan lembar LKS 
yang dibagikan 
(9) Siswa diminta untuk mengelompokkan serta menganalisis perilaku tidak 
disiplin disekolah, mengidentifikasi tentang faktor penyebab munculnya 
perilaku tidak disiplin tersebut. 
(10) Selanjutnya siswa diminta untuk mencari solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
(11) Siswa diminta mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan kelas 
(12) Guru memberikan penguatan atas hasil yang disampaikan pada tiap 
kelompok yang maju untuk presentasi 
(13) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi tentang perilaku 
tidak disiplin disekolah 
(14) Masuk pada tahap berikutnya siswa diminta untuk mendengarkan 
penjelasan guru “Nah, anak-anak kalian telah mengetahui bahwa 
perilaku-perilaku tidak disiplin disekolah itu seperti apa, kalian juga 
sudah mendiskusikan tentang faktor penyebab terjadinya perilaku tidak 
disiplin tersebut. Nah anak-anak, perilaku tidak disiplin tersebut tidak 
mencerminkan perilaku yang baik sebagai seorang siswa, sebagai 
seorang yang berpendidikan, itu adalah perilaku yang negatif.  
(15) Siswa bersama-sama guru membuat kesimpulan tentang materi 




c. Tindakan 3 (Penilaian Hasil Siklus II) 
a) Hasil Tes  
Pelaksanaan tes evaluasi tindakan siklus II dilaksanakan pada 
pertemuan keempat. Guru, peneliti serta observer melaksanakan tes 
evaluasi siklus II ini seperti yang dilakukan pada siklus I yang 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis 
siswa serta pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari 
pada pelaksanaan tindakan siklus II ini. Berdasarkan hasil tes evaluasi 

















Tabel 12. Hasil tes evaluasi tindakan siklus II 
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 76   Tuntas 
4 CA 75  Tuntas 
5 DV 75  Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 77   Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 78   Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 78  Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 77   Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 80  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 76   Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 80  Tuntas 
Jumlah 1701 
Nilai Rata-rata Kelas 70.87 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
19 
Presentase siswa yang 









Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Siklus I dan II 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa hasil 
rata-rata skor yang didapatkan setelah dilakukannya tes evaluasi tindakan 
siklus II mencapai skor 70,87. Presentase siswa yang mendapatkan skor 
≥75 mencapai 79%. Skor tertinggi pada tes evaluasi tindakan siklus II ini 
adalah 80 dan skor terendah 41. Jadi pada pelaksanaan tindakan siklus II 
ini sudah memenuhi keberhasilan tindakan yaitu ≥75% siswa mendapatkan 
skor ≥75 sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
telah meningkat. 
b) Hasil Observasi  
Observasi dilakukan peneliti sebagai pengamat tindakan. 
Observasi tindakan bertujuan untuk memperoleh data tentang 
keberhasilan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
studi kasus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 















lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa serta tes evaluasi tindakan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berikut data hasil observasi 
tindakan siklus II adalah sebagai berikut : 
a) Aktivitas Guru 
Aktivitas yang dilakukan oleh guru pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode studi kasus tindakan siklus II dari 
hasil pengamatan berdasarkan lembar observasi dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 13. Hasil lembar observasi guru pada tindakan siklus II 
No. Aspek yang diamati Realisasi tiap pertemuan 
1 2 3 
1. Memberikan topik permasalahan √ √ √ 
2. Memberi gambaran umum 
dalam mendeskripsikan masalah  
√ √ √ 
3. Mengarahkan siswa untuk 
menentukan jenis masalah 
√ √ √ 
4. Guru membimbing siswa untuk 
menjabarkan masalah  
√ √ √ 
5. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat hipotesis dan solusi 
yang diberikan  
√ √ √ 
6. Guru mendampingi siswa 
menentukan solusi untuk 
menangani kasus 
√ √ √ 
7. Guru memfasilitasi diskusi untuk 
mengumpulkan informasi atau 
data 
√ √ √ 
8. Membimbing serta mengarahkan 
siswa untuk membuat 
kesimpulan 
√ √ √ 
Banyak tanda centang 8 8 8 





Berdasarkan lembar observasi diatas, dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode studi kasus untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan 
oleh guru menunjukkan bahwa telah berjalan dengan baik, 
kekurangan pada siklus I telah diperbaiki pada pelaksanaan 
tindakan siklus II. Seperti guru telah memberikan gambaran umum 
tentang suatu permasalahan serta guru telah membimbing siswa 
untuk menjabarkan masalah. 
b) Aktivitas Siswa 
Aktivitas yang dilakukan siswa dalam pelaksanaan tindakan 
siklus II yang dilaksanakan dalam pertemuan 1,2 dan 3 dapat dilihat 














Tabel 14. Hasil lembar observasi siswa pada siklus II 
No. Aspek yang diamati Realisasi tiap 
pertemuan 
1 2 3 
1. Mengenali gejala √ √ √ 
2. Mendeskripsikan suatu persoalan √ √ √ 
3. Menentukan jenis masalah √ √ √ 
4. Menjabarkan masalah yang sudah 




5. Membuat perkiraan kemungkinan penyebab 
masalah 
√ √ √ 
6. Membuat perkiraan kemungkinan akibat 
yang timbul dan jenis bantuan yang 
diberikan 
√ √ √ 
7. Menentukan langkah-langkah menangani 
dan mengungkap kasus 
√ √ √ 
8. Perkiraan penggunaan alat dalam 
mengumpulkan informasi atau data 
√ √ √ 
9. Melihat jenis informasi atau data yang 
diperlukan 
√ √ √ 
10. Membuat kesimpulan √ √ √ 
Banyaknya tanda centang 10 10 10 
Skor aktivitas siswa 100 100 100 
 
Berdasarkan hasil dari lembar observasi terhadap aktivitas siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tindakan siklus II sudah 
cukup baik dimana kekurangan serta perbaikan-perbaikan pada siklus I 
telah dilaksanakan pada siklus II. Hal ini dapat dilihat dari siswa telah 
mampu mengenali gejala dari masalah serta dapat membuat perkiraan 






d. Refleksi Siklus II 
Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan metode studi kasus ini sudah berjalan dengan lancer, baik 
dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dapat dilihat dari 
kekurangan yang ada disiklus I telah diperbaiki pada pelaksanaan 
tindakan siklus II baik dari proses pelaksanaan pembelajaran hingga tes 
evaluasi yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang mendapat 
skor ≥75 sebanyak 19 siswa dengan presentase 79%. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II maka tindakan yang 
dilakukan dalam siklus dihentikan, karena hasil yang diharapkan sudah 
maksimal dan sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan. 
E. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
selama 2 siklus yang terdiri dari pelaksanaan tindakan siklus I dan 
pelaksanaan tindakan siklus II. Pelaksanaan tindakan tiap siklus dilaksanakan 
dalam 3 kali pertemuan. Dalam pelaksanaan tiap pertemuan tidak terlepas 
dari beberapa tahapan diantaranya tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Dalam pelaksanaan tindakan siklus II merupakan perbaikan dari 
siklus I berdasarkan perolehan data melalui tes evaluasi dan lembar observasi 
yang digunakan dalam pengumpulan data. Dari hasil pengumpulan data yang 
diperoleh dari tes evaluasi akan digunakan untuk mengukur tingkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
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menggunakan metode pembelajaran studi kasus pada siswa kelas IV SD 
Krapyak Wetan, Sewon, Bantul. 
Dilihat dari hasil observasi pembelajaran serta wawancara peneliti 
juga melihat hasil skor siswa dalam mengerjakan soal uraian dan analisis 
yang membutuhkan tingkatan berpikir kritis masih sangat rendah dapat 
dipresentasikan dari 24 siswa hanya sekitar 42% yang mampu menyelesaikan 
soal uraian tersebut dengan benar dan 58% yang belum mampu 
menyelesaikan soal uraian tersebut. Hal ini karena dalam proses 
pembelajaran masih masih terlalu berpusat pada guru yang tidak melibatkan 
siswa menjadi lebih aktif baik dalam menganalisis suatu masalah. Jika 
permasalahan tersebut tidak diselesaikan maka akan berdampak bagi 
kehidupan sisiwa dalam bidang sosial yang akan dihadapinya yang mana 
seperti yang dijelaskan bahwa karakteristik pembelajaran IPS dilihat dari 
aspek tujuan ini meliputi tiga aspek yang harus dituju dalam pengembangan 
pendidikan IPS, yaitu aspek intelektual, kehidupan sosial dan individual. 
Pengembangan kemampuan intelektual lebih didasarkan pada pengembangan 
disiplin ilmu itu sendiri serta pengembangan akademik dan thinking skill. 
Tujuan intelektual berupaya untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
memahami disiplin ilmu sosial, kemampuan berpikir, kemampuan proses 
dalam mencari informasi dan mengkomunikasikan hasil temuan (Sundawa, 
2006:12). Jadi dari karakteristik tersebut dapat dipahami bahwa untuk 
mencapai karakteristik pembelajaran IPS yang salah satunya adalah 
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kemampuan berpikir terutama berpikir kritis dapat di tingkatkan melalui 
metode  pembelajaran seperti metode studi kasus. 
Pembelajaran menggunakan metode studi kasus ini merupakan 
pembelajaran berawal dari suatu permasalahan serta bagaimana cara 
penyelesaian masalah tersebut, dengan pembelajaran menggunakan metode 
ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran IPS. Seperti yang dijelaskan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode studi kasus berbentuk penjelasan 
tentang masalah,kejadian atau situasi tertentu, kemudian siswa ditugasi 
mencari alternatif pemecahanya. Metode studi kasus digunakan untuk 
mengembangkan berfikir kritis dan menemukan solusi baru dari suatu topik 
yang dipecahkan (Yamin, 2008:165). 
Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode studi kasus 
pada mata pelajaran IPS metari yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
permasalahan sosial. Kegiatan ini merupakan pembelajaran yang 
membiasakan siswa untuk dapat berpikir kritis, dimana siswa terlibat 
langsung dalam penyelesaian permasalahan yang dihadapkan untuk dapat 
diselesaikan dengan melakukan tahapan-tahapan metode studi kasus. 
Berdasarkan skor tes evaluasi tindakan siklus I, jumlah siswa yang 
mendapat skor ≥75 mengalami perubahan yang sangat signifikan dimana pada 
siklus I siswa berhasil mendapat skor ≥75 sebesar 16 siswa jika 
dipresentasikan 67% dari 24 siswa, sedangkan pada hasil tes evaluasi tindakan 
siklus II siswa berhasil mendapatkan skor ≥75 sebesar 19 siswa jika 
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dipresentasikan menjadi 79%, peningkatan pada tindakan siklus I sampai pada 
siklus II yaitu sebesar 12% sehingga pelaksanaan tindakan siklus II sudah 
memenuhi kriteria yang diinginkan yaitu sebanyak 75% siswa mampu 
menyelesaikan tes evaluasi tindakan siklus II ini yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis pada pelaksanaan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan metode studi kasus. 
F. Keterbatasan Penelitian  
Dari hasil penelitian ini tentu saja masih banyak keterbatasan peneliti. 
Adapun keterbatasan tersebut diantaranya : 
1. Dalam proses belajar mengajar masih mengalami kelemahan pada 
pengelolaan siswa dalam kelompok, masih merasa kesulitan 
mengkondisikan dan memantau aktivitas siswa didalam diskusi kelompok. 
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode studi kasus ini jumlah 
jam yang diberikan guru ternyata masih kurang sehingga ada beberapa kali 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dan diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas IV SD Krapyak Wetan 
mengalami peningkatan dengan menggunakan metode studi kasus. 
Peningkatan tersebut terjadi pada peningkatan proses dan hasil. 
Peningkatan proses terlihat pada perhatian terhadap pembelajaran 
yang membuat siswa berpikir kritis. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan 
dalam metode studi kasus membuat siswa lebih dituntut untuk beranalisis 
dengan suatu permasalahan. Melalui metode studi kasus, siswa dapat 
memecahkan masalah dengan mencari tahu sendiri, serta membuat siswa 
lebih banyak berpendapat untuk menyelesaikan suatu masalah yang disebut 
sebagai solusi. 
Peningkatan hasil merupakan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa yang diukur berdasarkan hasil nilai tes. Hasil tes siswa yang mencapai 
ketuntasan mulai meningkat pada siklus I. Peningkatan ini terlihat dari 
meningkatnya hasil tes yakni pada pra tindakan presentasenya 42%, pada 








Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode studi kasus 
merupakan salah satu cara guru untuk merancang dan melaksanakan 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
langsung, dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis 
menyarankan : 
1. Bagi guru 
a) Menerapkan metode studi kasus, untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran secara 
optimal. 
b) Menerapkan metode studi kasus dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang lain atau pada materi maupun mata pelajaran lain guna 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
c) Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan media 
maupun perangkat pembelajaran sesuai dengan materi. 
2. Bagi kepala sekolah 
Pihak sekolah perlu memberi dukungan agar guru dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode studi kasus 
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Lampiran 1. Data hasil Observasi Pendahuluan 
TABEL DATA HASIL SKOR IPS UTS MENGERJAKAN SOAL URAIAN 
DAN ANALISIS SEMESTER II SISWA KELAS IV SD KRAPYAK 
WETAN TAHUN AJARAN 2015/2016 SEBAGAI DATA AWAL 
OBSERVASI DOKUMENTASI  
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 65  Belum Tuntas 
4 CA 52  Belum Tuntas 
5 DV 36  Belum Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 65  Belum Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 55  Belum Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 70  Belum Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 52  Belum Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 75  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 53  Belum Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 50  Belum Tuntas 
Jumlah 1502 
Nilai Rata-rata Kelas 62.59 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
10 
Presentase siswa yang 







Lampiran 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus I dan II 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I dan SIKLUS II 





1 2 3 1 2 3 
1. Memberikan topik permasalahan √ √ √ √ √ √ 
2. Memberi gambaran umum 
dalam mendeskripsikan masalah  
- √ - √ √ √ 
3. Mengarahkan siswa untuk 
menentukan jenis masalah 
√ √ √ √ √ √ 
4. Guru membimbing siswa untuk 
menjabarkan masalah  
√ √ - √ √ √ 
5. Guru mengarahkan siswa untuk 
membuat hipotesis dan solusi 
yang diberikan  
√ √ √ √ √ √ 
6. Guru mendampingi siswa 
menentukan solusi untuk 
menangani kasus 
√ √ √ √ √ √ 
7. Guru memfasilitasi diskusi untuk 
mengumpulkan informasi atau 
data 
√ √ √ √ √ √ 
8. Membimbing serta mengarahkan 
siswa untuk membuat 
kesimpulan 













HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I dan SIKLUS II 





1 2 3 1 2 3 
1. Mengenali gejala - - √ √ √ √ 
2. Mendeskripsikan suatu 
persoalan 
√ √ √ √ √ √ 
3. Menentukan jenis masalah √ √ √ √ √ √ 
4. Menjabarkan masalah 
yang sudah ditentukan 
menjadi ide-ide yang jelas 
- √ √ √ √ √ 
5. Membuat perkiraan 
kemungkinan penyebab 
masalah 
√ √ √ √ √ √ 
6. Membuat perkiraan 
kemungkinan akibat yang 
timbul dan jenis bantuan 
yang diberikan 
√ √ √ √ √ √ 
7. Menentukan langkah-
langkah menangani dan 
mengungkap kasus 
- √ √ √ √ √ 
8. Perkiraan penggunaan alat 
dalam mengumpulkan 
informasi atau data 
√ - √ √ √ √ 
9. Melihat jenis informasi 
atau data yang diperlukan 
√ √ √ √ √ √ 












Lampiran 3. Hasil Evaluasi Tindakan Tindakan Siklus I dan Siklus II 
HASIL EVALUASI SIKLUS I 
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 76   Tuntas 
4 CA 75   Tuntas 
5 DV 60  Belum Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 65  Belum Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 78   Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 78   Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 77   Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 80  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 76   Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 66  Belum Tuntas 
Jumlah 1660 
Nilai Rata-rata Kelas 69,17 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
16 
Presentase siswa yang 









HASIL EVALUASI SIKLUS II 
No. Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 MG 75  Tuntas 
2 MR 41  Belum Tuntas 
3 AR 76  Tuntas 
4 CA 75  Tuntas 
5 DV 75  Tuntas 
6 GA 78  Tuntas 
7 KL 77  Tuntas 
8 MH 75  Tuntas 
9 MI 78  Tuntas 
10 MN 42  Belum Tuntas 
11 MA 76  Tuntas 
12 NS 75  Tuntas 
13 NA 78  Tuntas 
14 RR 65  Belum Tuntas 
15 YP 80  Tuntas 
16 AS 50  Belum Tuntas 
17 AF 77  Tuntas 
18 AY 75  Tuntas 
19 FK 80  Tuntas 
20 MD 45  Belum Tuntas 
21 MA 75  Tuntas 
22 RN 76  Tuntas 
23 ARS 77  Tuntas 
24 HF 80  Tuntas 
Jumlah 1701 
Nilai Rata-rata Kelas 70.87 
Jumlah siswa yang sudah 
mendapat nilai ≥75 
19 
Presentase siswa yang 










Lampiran 4. RPP Tindakan Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran : IPS 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.4.1  Mendeskripsikan pengertian masalah sosial. 
2.4.2 Mengidentifikasi permasalahan sosial tindak kejahatan perampokan 
2.4.3 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya permasalahan sosial 
tindak kejahatan perampokan   
2.4.4 Menjelaskan cara mengatasi permasalahan sosial tindak kejahatan 
perampokan  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menjelaskan pengertian 
masalah sosial dengan baik 
2. Melalui penjelasan guru siswa dapat menyebutkan penyebab terjadinya 
masalah sosial tindak kejahatan perampokan dengan tepat 
3. Melalui pengamatan gambar siswa dapat mengidentifikasi 
permasalahan sosial tindak kejahatan perampokan dengan tepat. 
4. Melalui sumber informasi siswa dapat menjelaskan cara penyelesaian 
tindak kejahatan perampokan. 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial tindak kejahatan (Perampokan) 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  




G. Kegiatan Pembelajaran 






c. Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa “ anak-anak siapa 
yang pernah melihat berita di televisi 
tentang perampokan, pembunuhan, dan 
korupsi ?, coba siapa yang pernah melihat 
berita tersebut dan bagaimana pendapat 
anak-anak jika hal itu terjadi disekitar kita 
?. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru atas 
pendapat mereka terhadap apersepsi yang 





Inti a. Guru menyajikan materi tentang masalah 
sosial yang ada di lingkungan sekitar 
terkait tindak kejahatan perampokan serta 
gejala-gejalanya. 
b. Siswa mendeskripsikan tentang munculnya 
masalah sosial tersebut 
c. Setelah siswa mendeskripsikan masalah 
tersebut, siswa dapat menentukan jenis 
masalah tsb yang berupa tindak kejahatan 
perampokan. 
d. Siswa membuat hipotesis / membuat 
perkiraan kemungkinan penyebab tindak 
kejahatan perampokan tersebut 
e. Siswa menentukan langkah-langkah untuk 
mengungkap kasus tindak kejahatan 
perampokan 
f. Siswa mencari tahu tentang akibat yang 
timbul dari tindak kejahatan perampokan  
g. Siswa mencari informasi tentang 
bagaimana mengatasi tindak kejahatan 
perampokan  
h. Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
informasi/data yang diperoleh dan 







Penutup  a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang hasil presentasi untuk 
menyamakan persepsi antara guru dan 
siswa. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami. 
c. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 




H. Media, alat dan sumber belajar 
1. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah 
sosial dari internet, koran dan majalah. 
2. Sumber belajar : buku IPS kelas IV 
I. Penilaian : 
1. Penilaian Tes tertulis  





















LEMBAR KERJA SISWA 




Petunjuk : kerjakan LKS ini dengan cara berdiskusi bersama teman 
sekelompokmu ! 
1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
2. Deskripsikan munculnya permasalahan di atas! 
3. Jenis apakah masalah sosial diatas? 
4. Buatlah hipotesis kamu apa yang menyebabkan permasalahan tsb terjadi! 
5. Carilah informasi / data penyebab terjadinya permasalahan di atas serta 
bagaimana solusinya! 
6. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil data yang diperoleh serta 






 Masalah sosial yang terjadi di sekitar kita saat ini sangat beragam, suatu 
hal dapat dikatakan masalah sosial dikarenakan masalah-masalah tersebut sangat 
membuat, mengganggu serta meresahkan kenyamanan warga. Masalah sosial 
yang sering kita temui saat ini bukan sekedar melalui media televisi, radio, koran, 
ataupun media sosial lainnya, melainkan kita pun mungkin sering menemui 
bahkan merasakan dampak dari masalah sosial tersebut. 
 Masalah sosial dapat terjadi pada masyarakat di pedesaan maupun di 
perkotaan. Keadaan masyarakat di pedesaan dan di perkotaan tentu berbeda. Pada 
umumnya masyarakat pedesaan masih memegang erat nilai-nilai kerukunan, 
kebersamaan dan kepedulian. Sehingga tidak heran sering kita jumpai adanya 
kerja bakti, saling memberi dan menolong.Sedangkan masyarakat di kota hidup 
dalam suasana egois, individu (sendiri-sendiri), kurang akrab serta kurang rukun. 
Kehidupan semacam ini sebenarnya merupakan salah satu masalah sosial di 
wilayah tersebut. Saat ini di negara kita masih banyak kita jumpai permasalahan 












Gambar: Aksi pencopetan 
  
Banyaknya tindak kejahatan menciptakan rasa tidak aman. Perampokan 
dan penodongan menggunakan senjata api sering terjadi di kota besar. Di desa pun 
sering terjadi pencurian. Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanian, hasil 
hutan dan sebagainya. 
     Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sering disebabkan oleh masalah 
kemiskinan dan pengangguran. Karena itu, pemerintah dan masyarakat harus 
berusaha keras untuk menciptakan lapangan kerja. 
    Selain itu, kualitas dan pemerataan pendidikan harus ditingkatkan untuk 
meningkatkan keterampilan dan keahlian warga. Sementara itu, aparat keamanan 
terutama polisi harus mampu memerantas tindak kejahatan. Masyarakat 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran : IPS 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.5 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.5.1  Mendeskripsikan masalah sampah 
2.4.5 Mengidentifikasi permasalahan sosial tentang sampah 
2.4.6 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya permasalahan 
sampah 
2.4.7 Menjelaskan cara mengatasi permasalahan sampah  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menjelaskan masalah sampah 
dengan baik 
2. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menyebutkan penyebab 
terjadinya masalah sampah dengan benar 
3. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengidentifikasi permasalahan 
sampah dengan benar 
4. Melalui sumber data atau informasi siswa dapat memberikan contoh 
kasus masalah sampah dan cara penyelesaiannya dengan tepat 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial (Masalah Sampah) 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  a. Salam 
b. Berdoa 
c. Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa “ seringkah 
anak-anak menemukan sampah yang 
bertumpuk di sekitar kita ? bagaimana 
pendapat anak-anak dengan sampah-
sampah yang menumpuk seperti itu ? 
d.  Siswa mendengarkan penjelasan guru 
atas pendapat mereka terhadap 




Inti a. Siswa diminta untuk membentuk 
menjadi 4 kelompok masing-masing 
kelompok beranggotakan 6 siswa. 
b. Guru menyajikan materi tentang 
masalah sampah melalui artikel/koran 
yang di bawa oleh siswa 
c. Siswa mendeskripsikan tentang 
munculnya masalah sosial tersebut 
d. Setelah siswa mendeskripsikan masalah 
tersebut, siswa dapat menentukan jenis 
masalah tsb yang berupa masalah 
sampah. 
e. Siswa membuat hipotesis / membuat 
perkiraan kemungkinan penyebab 
terjadinya masalah sampah. 
f. Siswa mencari tahu tentang akibat yang 
timbul pada masalah sampah 
g. Siswa mencari informasi tentang 
bagaimana mengatasi masalah sampah 
h. Siswa membuat kesimpulan dari hasil 
informasi/data yang diperoleh dan 






Penutup  a. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang hasil presentasi untuk 
menyamakan persepsi antara guru dan 
siswa. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 




H. Media, alat dan sumber belajar 
1. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah sosial 
dari internet, koran dan majalah. 
2. Sumber belajar : buku IPS kelas IV 
 
I. Penilaian : 
1. Penilaian tes tertulis 

















LEMBAR KERJA SISWA 




Petunjuk : kerjakan LKS ini dengan cara berdiskusi bersama teman 
sekelompokmu ! 
1. Baca dan amati koran tentang sampah yang telah kalian bawa! 
2. Isilah kolom di bawah ini setelah membaca koran tersebut! 
Masalah 
sosial/kejadian 
























MASALAH SOSIAL ( Masalah Sampah ) 
 Salah satu masalah sosial yag dihadapi masyarakat adalah sampah. 
Masalah sampah sangat mengganggu, terutama kalau tidak dikelola dengan baik. 
bagaimana dengan pengelolaan sampah di lingkunganmu ? 
 Bagi masyarakat pedesaan, sampah mungkin belum menjadi masalah 
serius. Tapi, tidak demikian dengan masyarakat yang tinggal di kota atau di 
daerah padat penduduk. Masyarakat kota dan daerah padat penduduk 
menghasilkan banyak sekali sampah. Sampah segera menumpuk jika tidak segera 
diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir ( TPA ) sampah. Pemerintah, dalam hal 
ini adalah Dinas kebersihan, memikul tanggung jawab dalam mengelola sampah. 
 Sampah yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap. Sampah yang 
ditumpuk dapat menjadi sumber berbagai penyakit menular. Misalnya, muntah 
berat ( muntaber ), penyakit kulit, paru-paru, dan pernafasan. Karena itu, kalau 
kamu perhatikan, di lingkungan tempat tinggalu ada selalu petugas sampah. 
Masalah lain berkaitan dengan sampah adalah kebiasaan buruk membuang 
sampah sembarangan. Di banyak tempat banyak warga yang biasa membuang 
sampah ke sungai dan saluran air. Sungai dan aliran air menjadi mampet. 
Akibatnya, sering terjadi banjir jika hujan lebat.  
Semua warga masyarakat harus ikut serta mengelola sampah. Warga bisa 
mengurangi masalah sampah dengan tertib mengelola sampah. Kita biasakan 
untuk memisahkan sampah plastik dari sampah basah. Kemudian kita menaruh 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran : IPS 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.6 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.6.1 Mendeskripsikan masalah sosial pencemaran lingkungan 
2.6.2 Mengidentifikasi permasalahan sosial pencemaran lingkungan 
2.6.3 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya permasalahan sosial 
pencemaran lingkungan  
2.6.4 Menjelaskan cara mengatasi pencemaran lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui pemahaman surat kabar siswa dapat menjelaskan masalah 
sosial pencemaran lingkungan dengan benar 
2. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menyebutkan penyebab 
terjadinya masalah sosial pencemaran lingkungan dengan tepat 
3. Melalui penjelasan guru siswa dapat mengidentifikasi permasalahan 
sosial permasalahan social dengan baik 
4. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memberi contoh pencemaran 
lingkungan dan cara penyelesaiannya dengan tepat 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial ( Pencemaran Lingkungan ) 
F. Metode  
1. Diskusi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  a. Salam 
b. Berdoa 
c. Guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa 
“anak-anak pasti kalian pernah 
melihat sampah-sampah yang 
berserakan di sungai, asap-asap 
pabrik, asap mobil dan asap sepeda 
motor?, Nah itu semua ada contoh 
pencemaran lingkungan. apa 
pendapat kalian jika menemukan hal 
seperti itu?”  
e.  Siswa mendengarkan penjelasan 
guru atas pendapat mereka terhadap 




Inti a. Siswa mengamati gambar tentang 
contoh-contoh pencemaran 
lingkungan. 
b. Guru menyajikan materi tentang 
masalah sosial (pencemaran 
lingkungan) yang ada di lingkungan 
sekitar terkait serta gejala-gejalanya. 
c. Siswa mendeskripsikan tentang 
munculnya masalah sosial tersebut 
d. Setelah siswa mendeskripsikan 
masalah tersebut, siswa dapat 
menentukan jenis masalah tsb yang 
berupa pencemaran lingkungan 
e. Siswa membuat hipotesis / membuat 
perkiraan kemungkinan penyebab 
pencemaran lingkungan tersebut 
f. Siswa menentukan langkah-langkah 
untuk mengungkap kasus 
pencemaran lingkungan. 
g. Siswa mencari tahu tentang akibat 







h. Siswa mencari informasi tentang 
bagaimana mengatasi masalah 
pencemaran lingkungan  
i. Siswa membuat kesimpulan dari 
hasil informasi/data yang diperoleh 
dan dipresentasikan di depan kelas 
Penutup  a. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang hasil presentasi untuk 
menyamakan persepsi antara guru 
dan siswa. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
c. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
d. Siswa mengerjakan evaluasi. 
20 menit 
 
H. Media, alat dan sumber belajar 
3. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah 
sosial dari internet, koran dan majalah. 
4. Sumber belajar : buku IPS kelas IV 
I. Penilaian  
1. Penilaian tes tertulis 













LEMBAR KERJA SISWA 




Petunjuk : kerjakan LKS ini dengan cara berdiskusi bersama teman 
sekelompokmu ! 
1. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
 
2. Deskripsikan munculnya permasalahan di atas ! 
3. Jenis apakah masalah sosial diatas ? 
4. Buatlah hipotesis kamu apa yang menyebabkan permasalahan tsb 
terjadi ! 
5. Carilah informasi / data penyebab terjadinya permasalahan di atas serta 
bagaimana solusinya ! 
6. Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil data yang diperoleh serta 




Masalah Sosial (Pencemaran Lingkungan) 
 Masalah sosial yang terjadi di sekitar kita saat ini sangat beragam, suatu 
hal dapat dikatakan masalah sosial dikarenakan masalah-masalah tersebut sangat 
membuat, mengganggu serta meresahkan kenyamanan warga. Masalah sosial 
yang sering kita temui saat ini bukan sekedar melalui media televisi, radio, koran, 
ataupun media sosial lainnya, melainkan kita pun mungkin sering menemui 
bahkan merasakan dampak dari masalah sosial tersebut. 
 Masalah sosial dapat terjadi pada masyarakat di pedesaan maupun di 
perkotaan. Keadaan masyarakat di pedesaan dan di perkotaan tentu berbeda. Pada 
umumnya masyarakat pedesaan masih memegang erat nilai-nilai kerukunan, 
kebersamaan dan kepedulian. Sehingga tidak heran sering kita jumpai adanya 
kerja bakti, saling memberi dan menolong.Sedangkan masyarakat di kota hidup 
dalam suasana egois, individu (sendiri-sendiri), kurang akrab serta kurang rukun. 
Kehidupan semacam ini sebenarnya merupakan salah satu masalah sosial di 
wilayah tersebut. Saat ini di negara kita masih banyak kita jumpai permasalahan 
sosial, antara lain sebagai berikut: 
Pencemaran Lingkungan 
Pencemaran lingkungan terdiri dari pencemaran air dan pencemaran udara. 
Penyebab terjadinya pencemaran air diakibatkan oleh ulah manusia, misalnya 
membuang sampah ke sungai dan menangkap ikan menggunakan pestisida. 
Sungai, danau atau waduk juga menjadi tercemar jika pabrik-pabrik membuang 
limbah industri mereka disana. Selain itu pencemaran udara juga yang sering kita 
jumpai disebabkan oleh kendaraan bermotor dan asap pabrik. Berbagai cara telah 
dilakukan pemerintah untuk mengatasi pencemaran udara misalnya, membuat 
taman kota dan menanam pohon sebanyak-banyaknya. Kita sebagai warga 
sebaiknya ikut serta dalam program ini. Selain, itu jika kita memiliki kendaraan 





Lampiran 5. Instrumen Soal Tes Siklus I 
SOAL EVALUASI SIKLUS I 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat ! 
1. Mengapa kita perlu mempelajari materi tentang permasalahan sosial? 
2. Apa penyebab munculnya tindak kejahatan perampokan? (kemukakan 
pendapatmu) 
3. Buatlah beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan sosial 
di kota-kota besar! 
4. Carilah dari berbagai sumber  fakta penyebab munculnya tindak kejahatan 
perampokan! 
5. Tuliskan kesimpulan penyebab munculnya tindak kejahatan perampokan 
berdasarkan dari sumber-sumber yang kamu peroleh! 
6. Bagaimana solusi dalam mengatasi tindak kejahatan perampokan tersebut? 
7. Apa tindakan yang kamu lakukan dalam mengatasi tindak kejahatan 
perampokan? 
8. Dengan pihak mana kalian akan bekerjasama untuk mengatasi tindak 






Lampiran 6. Rubrik Penilaian Siklus I 




1 2 3 4 





















































tindak kejahatan  
perampokan 






















































5 Tidak mampu 
membuat 
kesimpulan dari 







































































tindak kejahatan  
Mampu 
menentukan 




8 Tidak mampu 
menyebutkan 




















Keterangan :  
Skor    1    Kurang 
Skor    2    Cukup 
Skor    3    Baik 










Lampiran 7. RPP SIKLUS II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran  : IPS  
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.7 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.7.1  Mendeskripsikan perilaku tidak displin 
2.4.8 Mengidentifikasi permasalahan sosial tentang perilaku tidak 
disiplin 
2.4.9 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya permasalahan sosial 
perilaku tidak disiplin 
2.4.10 Menjelaskan cara mengatasi permasalahan sosial perilaku tidak 
disiplin 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui penjelasan guru siswa dapat enjelaskan permasalahan perilaku 
tidak disiplin dengan baik 
2. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menyebutkan penyebab 
terjadinya masalah sosial perilaku tidak disiplin dengan tepat 
3. Melalui pengamatan gambar siswa dapat mengidentifikasi 
permasalahan sosial tentang perilaku tidak disiplin dengan benar 
4. Memberi contoh perilaku tidak disiplin dan cara penyelesaiannya 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial ( perilaku tidak disiplin ) 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  
5. Studi kasus 
123 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi 
waktu 
Kegiatan awal a. Salam 
b. Berdoa 
c. Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap melaksanakan pembelajaran 
d. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya “anak-anak jika kalian 
pernah jalan-jalan kalian pernah 
melihat kendaraan yang parker di 
sembarang tempat?, apa pendapat 
kalian tentang perilaku seperti itu?, itu 
perilaku disiplin atau tidak?” 
e. Guru menanggapi jawaban yang 
diungkapkan oleh siswa mengenai 




Kegiatan Inti a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai apa yang disebut dengan 
perilaku tidak disiplin 
b. Siswa memperhatikan gambar tentang 
contoh perilaku tidak disiplin  
c. Siswa menanggapi gambar perilaku 
tidak disiplin. 
d. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok  
e. Siswa secara berkelompok mencari 
contoh perilaku tidak disiplin. 
f. Siswa menceritakan perilaku tidak 
disiplin 
g. Siswa membuat hipotesis (perkiraan 
sementara) faktor penyebab perilaku 
tidak disiplin tersebut 
h. Siswa mencari informasi tentang 
penyebab perilaku tidak disiplin 
tersebut 
i. Siswa membuat kesimpulan yang 
disertai dengan solusi. 
j. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 






Penutup  a. Guru menanggapi dan memberikan 
penjelasan tentang perilaku tidak 
disiplin yang telah dipresentasikan 
siswa diepan kelas 
b. Siswa dan guru bersama-sama 
membuat kesimpulan atas materi 
perilaku tidak disiplin 
c. Siswa dan guru bersama-sama 
menutup pembelajaran dengan doa 
15 menit  
H. Media, alat dan sumber belajar 
1. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah 
sosial dari internet, koran dan majalah. 
2. Sumber belajar : buku IPS kelas IV 
1. Penilaian  
1. Penilaian tes tertulis 




















LEMBAR KERJA SISWA  
( LKS ) 
Hari/Tanggal  : 
Kelompok  : 
Nama kelompok : 1........................................................ 
     2........................................................ 
     3........................................................ 
     4........................................................ 
Petunjuk : Buatlah 1 contoh masalah sosial ( prilaku tidak disiplin ) dan 




































Masalah Sosial (perilaku tidak disiplin) 
Dalam hidup sehari-hari kita menjumpai banyak sekali perilaku tidak 
disiplin. Kita ambil contoh keadaan di jalan raya. Salah satu penyebab terjadinya 
kemacetan lalu lintas adalah perilaku tidak disiplin. Contoh perilaku tidak disiplin 
di jalan raya antara lain sebagai berikut. 
1. Menjalankan kendaraan melawan arus. Hal ini umumnya dilakukan pengendara 
sepeda motor. 
2. Mengendarai sepeda motor di tempat yang bukan semestinya, misalnya di 
trotoar dan jalur cepat. 
3. Pengandara mobil yang parkir sembarangan. 
4. Angkot dan bis sering berhenti di sembarang tempat untuk menaikkan atau 
menurunkan penumpang. 
5. Pejalan kaki menyebrang jalan meskipun rambu untuk pejalan kaki menyala 
merah. Banyak juga pejalan kaki yang menyeberang bukan pada tempat 
semestinya.  
Masih banyak lagi contoh perilaku tidak disiplin dalam masyarakat. 
Misalnya perilaku tidak disiplin menempatkan sampah, tidak disiplin 
membayar pajak, tidak disiplin dalam antre, dan lain-lain. Coba kamu sebutkan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran : IPS 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.8 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.8.1  Mendeskripsikan permasalahan tindak kejahatan  
2.4.11 Mengidentifikasi permasalahan sosial tentang tindak kejahatan 
2.4.12 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya tindak kejahatan 
2.4.13 Menjelaskan cara mengatasi tindak kejahatan 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Melalui penjelasan guru siswa dapat menjelaskan permasalahan tindak 
kejahatan dengan benar 
2. Melalui pengamatan gambar siswa dapat menyebutkan penyebab 
terjadinya masalah sosial tindak kejahatan dengan tepat 
3. Melalui sumber informasi siswa dapat mengidentifikasi permasalahan 
sosial tindak kejahatan dengan baik 
4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat memberi contoh masalah sosial 
dan cara penyelesaiannya tindak kejahatan dengan benar 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial (Tindak Kejahatan) 
F. Metode  
1. Diskusi 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  







G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Langkah-langkah kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  a. Salam 
b. Berdoa 
c. Guru melakukan apersepsi 
15 menit 
Inti a. Siswa telah membawa surat kabar 
yang berkaitan dengan kasus tindak 
kejahatan 
b. Guru menyajikan materi tentang 
masalah sosial yang ada di 
lingkungan sekitar terkait tindak 
kejahatan serta gejala-gejalanya. 
c. Siswa mendeskripsikan tentang 
munculnya masalah sosial tersebut 
d. Setelah siswa mendeskripsikan 
masalah tersebut, siswa dapat 
menentukan jenis masalah tsb yang 
berupa tindak kejahatan. 
e. Siswa membuat hipotesis / membuat 
perkiraan kemungkinan penyebab 
tindak kejahatan tersebut 
f. Siswa menentukan langkah-langkah 
untuk mengungkap kasus tindak 
kejahatan 
g. Siswa mencari tahu tentang akibat 
yang timbul dari tindak kejahatan  
h. Siswa mencari informasi tentang 
bagaimana mengatasi tindak 
kejahatan  
i. Siswa membuat kesimpulan dari 
hasil informasi/data yang diperoleh 






Penutup  a. Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru tentang hasil presentasi untuk 
menyamakan persepsi antara guru 
dan siswa. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
c. Siswa bersama guru membuat 
kesimpulan. 
d. Siswa mengerjakan evaluasi. 
20 menit 
 
H. Media, alat dan sumber belajar 
3. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah 
sosial dari internet, koran dan majalah. 
4. Sumber belajar : BSE IPS kelas IV 
I. Penilaian  
1. Penilaian tes tertulis 















LEMBAR KERJA SISWA 
( LKS ) 
Nama  :  
Hari/tanggal : 
Kelas  : 






















































RINGKASAN MATERI  
MASALAH SOSIAL (TINDAK KEJAHATAN) 
 Masalah sosial yang terjadi di sekitar kita saat ini sangat beragam, suatu hal dapat 
dikatakan masalah sosial dikarenakan masalah-masalah tersebut sangat membuat, 
mengganggu serta meresahkan kenyamanan warga. Masalah sosial yang sering 
kita temui saat ini bukan sekedar melalui media televisi, radio, koran, ataupun 
media sosial lainnya, melainkan kita pun mungkin sering menemui bahkan 
merasakan dampak dari masalah sosial tersebut. 
 Masalah sosial dapat terjadi pada masyarakat di pedesaan maupun di 
perkotaan. Keadaan masyarakat di pedesaan dan di perkotaan tentu berbeda. Pada 
umumnya masyarakat pedesaan masih memegang erat nilai-nilai kerukunan, 
kebersamaan dan kepedulian. Sehingga tidak heran sering kita jumpai adanya 
kerja bakti, saling memberi dan menolong.Sedangkan masyarakat di kota hidup 
dalam suasana egois, individu (sendiri-sendiri), kurang akrab serta kurang rukun. 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
Nama Sekolah  : SD Krapyak Wetan Sewon Bantul 
Kelas/Semester : IV/II 
Mata Pelajaran : IPS 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit   
A. Standar Kompetensi  
2. mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 
teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi 
B. Kompetensi Dasar 
2.9 mengenal permasalahan sosial di daerahnya 
C. Indikator  
2.9.1  Mendeskripsikan perilaku tidak disiplin disekolah 
2.4.14 Mengidentifikasi permasalahan perilaku tidak disiplin disekolah 
2.4.15 Mengidentifikasi faktor penyebab munculnya perilaku tidak 
disiplin disekolah  
2.4.16 Menjelaskan cara mengatasi perilaku tidak disiplin disekolah 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat 
Menjelaskan perilaku tidak disiplin disekolah dengan benar  
2. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat menyebutkan 
penyebab terjadinya perilaku tidak disiplin disekolah dengan baik 
3. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat 
mengidentifikasi perilaku tidak disiplin disekolah 
4. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat memberi contoh 
perilaku tidak disiplin disekolah dan solusinya 
E. Materi Pokok 
Permasalahan sosial ( perilaku tidak disiplin disekolah ) 
F. Metode  
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  




G. Kegiatan Pembelajaran 






c. Guru memberikan aperspesi “anak-anak 
coba kalian amati perilaku tidak disiplin di 
lingkungan sekolah kita?, apakah ada 
kalian temui perilaku tidak disiplin tsb?, 






a. Guru menjelaskan secara singkat 
materi mengenai perilaku tidak disiplin 
disekolah 
b. siswa diminta untuk membentuk 
kelompok menjadi 6 kelompok dan 
mengerjakan LKS yang dibagikan 
c. siswa menganalisis perilaku tidak 
disiplin disekolah 
d. siswa membuat hipotesis penyebab 
perilaku tidak disiplin disekolah 
e. siswa mengidentifikasi faktor penyebab 
perilaku tidak disiplin disekolah 
f. siswa membuat solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
g. siswa mempresentasikan hasil kerja 






a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang hasil kerja LKSnya untuk 
menyamakan persepsi antara guru dan 
siswa. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang belum dipahami. 









H. Media, alat dan sumber belajar 
5. Media : gambar masalah-masalah sosial, artikel atau berita masalah 
sosial dari internet, koran dan majalah. 
6. Sumber belajar : buku IPS kelas IV 
I. Penilaian  
1. Penilaian tes tertulis 




























LEMBAR KERJA SISWA 
( LKS ) 
Hari/Tanggal  : 
Kelompok  : 
Nama kelompok : 1..................................................... 
     2..................................................... 
     3..................................................... 
     4..................................................... 
Petunjuk : Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan masalah sosial  yang ada 





Ceritakanlah satu perilaku tidak 
disiplin di sekolahmu yang pernah 



















Tuliskan solusi dari perilaku tidak 














Lampiran 8. Instrumen Soal Tes Siklus II 
SOAL EVALUASI SIKLUS II 
Nama  : 
Kelas  : 
Mata pelajaran : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 
1. Mengapa kita perlu mempelajari materi masalah sosial tentang perilaku 
tidak disiplin? 
2. Menurut pendapatmu, apa penyebab munculnya perilaku tidak disiplin 
dilingkungan sekolah? 
3. Buatlah beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan sosial 
yang terjadi di kota-kota besar! 
4. Carilah dari berbagai sumber factor penyebab munculnya perilaku tidak 
disiplin di lingkungan sekolah! 
5. Buatlah kesimpulan dari factor penyebab munculnya perilaku tidak 
disiplin di lingkungan sekolah berdasarkan dari sumber-sumber yang 
kamu dapatkan! 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi perilaku tidak disiplin di lingkungan 
sekolah? 
7. Apa tindakan yang kamu lakukan jika melihat orang lain atau temanmu 
melakukan perilaku tidak disiplin di sekolahmu? 
8. Dengan pihak mana kalian akan bekerjasama untuk mengatasi perilaku 







Lampiran 9. Rubrik Penilaian Siklus II 




1 2 3 4 
















































































































5 Tidak mampu 
membuat 
kesimpulan dari 































disekolah  disekolah disiplin 
disekolah  


















































8 Tidak mampu 
menyebutkan 























Keterangan :  
Skor    1    Kurang 
Skor    2    Cukup 
Skor    3    Baik 











Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  
   
Gambar 1.     Gambar 2. 
Siswa mendengarkan saat   Siswa mengerjakan LKS   
guru menjelaskan materi   dengan bimbingan guru  
    
 
   
  Gambar 3.     Gambar 4. 
 Siswa mengerjakan LKS  Guru dan siswa menggunakan  









   
  Gambar 5.     Gambar 6. 
 Salah satu siswa sedang    siswa mengerjakan LKS 
Mengidentifikasi isi kasus    secara berkelompok 
Yang terdapat pada surat kabar 
 
  
      Gambar 7.     Gambar 8. 
Salah satu perwakilan kelompok  siswa mengerjakan 









































































Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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